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KATA PENGANTAR
DIREKTUR SURVEILANS DAN KARANTINA KESEHATAN

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buku Petunjuk Teknis
Monitoring dan Evaluasi Sistem Kewaspadaan Dini dan
Respons Penyakit Menular Potensial KLB ini dapat tersusun.
Buku petunjuk teknis ini merupakan dokumen penting yang
dirancang untuk menjadi panduan baku bagi seluruh pihak yang
terlibat dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit

menular yang berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa (KLB).

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) merupakan tulang punggung dalam
mendeteksi dan merespons ancaman penyakit menular secara cepat dan tepat. Namun,
efektivitas SKDR tidak hanya bergantung pada implementasi awal, melainkan juga pada
kemampuan kita untuk terus-menerus memantau dan mengevaluasi kinerjanya. Proses
monitoring dan evaluasi yang sistematis akan membantu kita mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, serta area yang memerlukan perbaikan, sehingga SKDR dapat berfungsi secara

optimal dalam menghadapi dinamika ancaman kesehatan.

Buku petunjuk teknis ini disusun dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap tahapan
monitoring dan evaluasi SKDR dilakukan secara konsisten, terukur, dan akuntabel. Di
dalamnya, diuraikan langkah-langkah detail, indikator kunci, peran dan tanggung jawab, serta
mekanisme pelaporan yang jelas, mulai dari tingkat fasilitas kesehatan hingga tingkat pusat.
Dengan adanya Buku Petunjuk Teknis ini, diharapkan terjadi keseragaman pemahaman dan
pelaksanaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas data, kecepatan analisis, serta

ketepatan respons terhadap setiap sinyal potensi KLB.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar
Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Kami menyadari bahwa penyusunan buku petunjuk teknis ini adalah hasil kolaborasi dan
masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada tim penyusun, para ahli, dan mitra pembangunan (JICA dan WHOQO) yang
telah memberikan kontribusi berharga. Semoga buku petunjuk teknis ini dapat
diimplementasikan dengan baik dan menjadi instrmen efektif dalam menjaga kesehatan

masyarakat serta melindungi kita dari dampak buruk KLB.

Jakarta, 10 Juli 2025

Direktur Surveilans dan Karantina Kesehatan,

Dr. Sumarjaya, SKM, MM, MFP, C.F.A

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar
Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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DAFTAR SINGKATAN
AFP Acute Flaccid Paralysis
APBD Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
APBN Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional
BIMTEK Bimbingan Teknik
BKK Balai Kekarantinaan Kesehatan
BOK Bantuan Opersional Kesehatan
CDC Centers for Disease Control and Prevention
DHO District Health Office/Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
ED Expired Date
EBS Event Based Surveillance
EWARS Early Warning Alert and Response System
GHPR Gigitan Hewan Penular Rabies
HFMD Hand Foot Mouth Disease
IBS Indicator Based Surveillance
IHR International Health Regulation
ILI Influenza Like Illness
IRA Initial Risk Assessment
ISPA Infeksi Saluran Pernapasan Akut
JE Japanese Encephalitis
JICA Japan International Cooperation Agency
KLB Kejadian Luar Biasa
LABKESMAS Laboratorium Kesehatan Masyarakat
MERS-COV Middle East Respiratory Syndrome-related Coronavirus
MONEYV Monitoring dan Evaluasi
NIID National Institute of Infectious Disease
N/A Not Applicable/Tidak Tersedia
oJT On the Job Training
PE Penyelidikan Epidemiologi
PHEOC Public Health Emergency Operations Center
PHO Provinvial Health Office/Dinas Kesehatan Provinsi
RDT Rapid Diagnostic Test
RRA Rapid Risk Assessment
RRT Rapid Response Team
RTL Rencana Tindak Lanjut
PD3I Penyakit yang dapat Dicegah dengan Imunisasi
SKDR Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon
SIMPUS Sistem Informasi Puskesmas
SIMRS Sistem Informasi Rumah Sakit
SOP Standar Operasional Prosedur
TGC Tim Gerak Cepat
UPpP Unit Pelapor
VTM Viral Transport Medium
WHO World Health Origanization
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A. Pendahuluan

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) atau yang biasa disebut dengan Early
Warning Alert Response and System (EWARS) adalah sebuah sistem yang dapat memantau
perkembangan tren suatu penyakit menular potensial KLB/wabah dari waktu ke waktu (periode
mingguan) dan memberikan sinyal peringatan kepada pengelola program bila kasus tersebut
melebihi nilai ambang batasnya sehingga mendorong program untuk melakukan respons
(Kemenkes RI, 2023). SKDR berfungsi dalam mendeteksi adanya ancaman indikasi KLB penyakit
menular yang dilaporkan secara mingguan (IBS) dan berdasarkan kejadian (EBS) dengan
berbasis komputer. Pelaksanaan SKDR dilakukan rutin secara berjenjang mulai dari tingkat unit
pelapor hingga tingkat pusat. Indikator kinerja SKDR meliputi kelengkapan dan ketepatan laporan
serta respon terhadap sinyal/alert.

Sampai saat ini tingkat target ketepatan dan kelengkapan pelaporan SKDR serta verifikasi
alert memang sudah memenuhi target nasional. Namun, jika ditelaah lebih dalam hingga ke
tingkat unit pelapor, masih banyak hal-hal yang menjadikan pelaksanaan SKDR ini belum optimal.
Salah satu penyebabnya adalah dari aspek sumber daya manusia kesehatan (SDMK), baik
dalam hal kuantitas maupun kualitasnya. Kemudian, dari sisi fasilitas di lingkungan Dinas
Kesehatan Provinsi, meliputi belum memiliki pedoman dan algoritma SKDR sampai dengan
dukungan sarana dan prasarana serta faktor lainnya yang belum memadai. Oleh karena itu, perlu
adanya evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan, tantangan, dan hal-hal yang perlu diperbaiki
dalam implementasi SKDR.

Tools ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting yang diperlukan dalam rangka
menilai implementasi dan efektivitas SKDR dan berfungsi untuk memonitor serta mengevaluasi
kinerja Dinas Kesehatan Provinsi. Melalui tools ini, diharapkan Dinas Kesehatan Provinsi dapat
berpartisipasi aktif dalam memberikan informasi yang akurat dan relevan mengenai implementasi
SKDR sehingga Provinsi mendapatkan informasi yang bermanfaat mengenai situasi
kewaspadaan dini dan respon yang ada di wilayahnya, serta gambaran yang perlu ditingkatkan
untuk memperbaiki kualitas dan kinerja SKDR pada Dinas Kesehatan Provinsi.
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B. Tabel Observasi (Untuk Dinas Kesehatan Provinsi)

Untuk memastikan proses Monitoring dan Evaluasi (Monev) berjalan dengan efektif,
diperlukan dokumen pendukung yang lengkap sebagai acuan bukti dalam pengambilan data,
analisis, dan pelaporan. Tabel ceklist berikut disusun sebagai panduan praktis Dinas Kesehatan
Provinsi dalam memastikan tidak ada dokumen penting yang terlewat sebelum aktivitas Monev
dimulai. Harapan kami, Dinas Kesehatan Provinsi dapat mencermati dan memenuhi daftar
dokumen berikut sebelum memulai tahap Monev.

Mohon berikan tanda centang ( v ) atau silang ( % ) pada kolom Ceklist setelah dokumen siap.

Tabel Ceklist untuk Observasi

_Kode | Pertanyaan | Ceklist |

KATEGORI 1: FASILITAS DI LINGKUNGAN SEKITAR
Kode A: Pedoman SKDR

Al ‘ Tunjukan Pedoman SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia ‘ []
Kode B: Algoritma SKDR

B.1 ‘ Tunjukan Algoritma SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia ‘
Kode D: Dukungan Teknis dari Lembaga Eksternal

D.1 | Tunjukan sertifikat pelatihan terkait SKDR dalam 3 tahun terakhir
Tunjukan sertifikat workshop/lokakarya terkait SKDR dalam 3 tahun
terakhir (jika ada)
Kode E: Dukungan Teknis untuk Lembaga Eksternal
Tunjukan laporan pembinaan yang telah dilakukan oleh Dinas
E.1 Kesehatan Provinsi kepada jaringan dan jejaring. Laporan periode
Januari-Desember tahun lalu
Tunjukan laporan kegiatan dukungan teknis yang telah dilakukan oleh
E.4 | Dinas Kesehatan Provinsi (Contoh: Laporan PE, hasil RRA, data
analisis). Laporan periode Januari-Desember tahun lalu
Kode F: Rekrutmen Unit Pelapor
Siapkan data terbaru jumlah Unit Pelapor (Lab dan BKK) yang ada ]
(potensial) dan yang terlibat aktif dalam pelaporan SKDR
KATEGORI 2: INDIKATOR SKDR
Kode G: Kelengkapan

HEE N

D.3

[

[

F.3a-d

G.2 ‘ Tunjukan capaian Kelengkapan Laporan dalam akun SKDR saat ini ‘ D
Kode H: Ketepatan

H.2 ‘ Tunjukan capaian Ketepatan waktu pelaporan dalam akun SKDR saat ini ‘ [:]
Kode I: Alert/Sinyal yang Direspon

133 Tunjukan dokumen/hasil analisis terhadap alert-alert yang muncul oleh D

Dinas Kesehatan Provinsi yang terbaru
Kode J: Monitoring Pelaporan

Siapkan data terbaru penyakit potensial KLB tertentu dalam EBS yang
masuk dalam pelaporan IBS dan dilaporkan pada minggu D
epidemiologi yang sama. Data periode Januari tahun ini sampai
dengan minggu pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR

J.1

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)
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KATEGORI 4: LOGISTIK DAN PENGUJIAN LABORATORIUM

Kode L:

Pencatatan Pengujian Spesimen

L.1

Siapkan database hasil pemeriksaan spesimen yang diperiksa di
laboratorium rujukan untuk penyakit-penyakit yang terdapat dalam
“Daftar yang Wajib Dilaporkan segera pada EBS (<24 jam)” di wilayah
Provinsi. Data periode Januari-Desember tahun lalu.

]

Kode M: Ketersediaan Logistik Laboratorium (Mohon tidak menghitung produk yang sudah

kadaluarsa/lewat masa Expired Date (ED))

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik RDT untuk penyakit Malaria

M.1a | Konfirmasi, Suspek Dengue, Demam Tifoid, Suspek Chikungunya, D
Suspek Leptospirosis, dan COVID-19 Konfirmasi
Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Reagen untuk penyakit
M.1b _ A terb L]
Malaria Konfirmasi
M.1c Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Obat Profilaksis untuk D
penyakit Observasi Difteri dan Suspek Pertusis
Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Vaksin untuk penyakit
M.1d | Suspek Campak, Observasi Difteri, Suspek Pertusis, AFP (Polio), |:|
GHPR (Gigitan Hewan), Suspek Tetanus/Neonatorum
M 1e Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Serum dalam bentuk ATS u
' untuk penyakit Suspek Tetanus/Neonatorum
Siapkan data terbaru ketersediaan logistik lainnya seperti Media AMIES
M.1f | (Observasi Difteri), Pot Tinja (AFP/Polio), VTM (ISPA/COVID-19 |:|
Konfirmasi)
M.1g | Siapkan data terbaru ketersediaan logistik specimen carrier |:|
Kode N: Pengadaan Logistik Laboratorium
N2 Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pengadaan D
logistik penyakit berpotensi KLB
Kode O: Pengiriman Spesimen ke Laboratorium Regional dan Nasional
0.2 Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pengiriman ]
spesimen ke Laboratorium Regional dan Nasional
0.5 Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pemeriksaan D

spesimen penyakit berpotensi KLB

KATEGORI 5: MANAJEMEN DATA

Kode P: Pencatatan Data Secara Elektronik

Tunjukan database pencatatan kasus yang saat ini dipakai oleh Dinas

P.2a Kesehatan Provinsi L]
Kode Q: Analisa Penyakit SKDR
Q2 Tunjukan dokumentasi monitoring trend/hasil analisa data SKDR setiap D

minggu untuk Pimpinan yang terbaru

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI o
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KATEGORI 6: AKTIVITAS RESPON

Kode S: Tim Gerak Cepat

S.1 | Siapkan SK Pembentukan Tim Gerak Cepat yang terbaru [ ]
KATEGORI 7: BERBAGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Kode V: Berbagi Informasi Lintas Program

Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas ]

program yang terbaru
Kode V: Berbagi Informasi Lintas Sektor
Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas ]
sektor yang terbaru

V.2c

W.2¢

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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C. Manual Cara Pengisian

Panduan lengkap untuk pengisian tools monitoring dan evaluasi yang akan digunakan
oleh petugas Kementerian Kesehatan dalam melakukan monitoring dan evaluasi ke Dinas
Kesehatan Provinsi. Manual ini dirancang agar mudah dipahami dan diikuti, sehingga proses
pengisian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Berikut petunjuk pengisian tools:

1. Evaluator mengakses tautan google form 2. Evaluator mengisi bagian Informasi
pada: https://bit.ly/SKDRmonevPHO Umum Evaluator dan Informasi Umum
Responden

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Provinsi

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Provinsi Kesehatan Provinsi

N & [ —

VO it [ ]

reps—

i e e 2

3. Evaluator menjawab pertanyaan dari | 4. Evaluator menjawab 8 pertanyaan
Kategori 1 sampai dengan Kategori 7 sesuai | Umpan Balik proses MONEV, kemudian

dengan jawaban responden mengklik tombol “Submit’” untuk mengirim
hasil MONEV
Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas Kuesloner Evaluasi SKDR untuk Dinas Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Provinsi Kesehatan Provinsi Kesehatan Provinsi Kesehatan Provinsi

5. Evaluator akan menerima email tautan hasil | 6. Evaluator dapat merevisi jawaban
MONEV melalui akun gmail yang digunakan | responden yang telah di-submit (jika

dalam pengisian google form diperlukan) dengan memilih tautan “Edit
response” dalam email tautan hasil
MONEV

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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7. Evaluator dapat scroll down email tautan
hasil  MONEV untuk melihat jawaban
responden yang telah di-submit

8. Evaluator mengakses Assessment
Summary Table/Tabel Ringkasan Penilaian
pada tautan dibawah :
https://bit.ly/sumtabPHO

I
i

9. Evaluator mengisi Tabel Ringkasan
Penilaian dengan mencentang jawaban dari
37 pertanyaan kunci sesuai dengan jawaban
responden yang telah di-submit. Total hasil
penilaian akan secara otomatis dikalkulasi
pada baris bawah tabel (Hasil/Total)

10. Evaluator juga dapat mengisi
rekomendasi/catatan interviewer kepada
responden selama proses MONEV pada
bagian paling bawah tabel

!fnmu
1

i

1

l

i
OHH)

l

11. Evaluator mengubah nama file .pdf Tabel
Ringkasan Penilaian sesuai dengan Lokasi
MONEV dengan format: Tabel Ringkasan
Penilaian_[Lokasi Dinkes Provinsi] (Contoh:
Tabel Ringkasan Penilaian_Dinkes Provinsi
Banten)

12. Evaluator menyimpan dan membagikan
dokumen tersebut kepada responden sebagai
bukti/sertifikat telah dilaksanakannya MONEV
dilokasi tersebut.
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1. Kategori 1: Fasilitas di Lingkungan Sekitar

A1

A.2a,
2b

B.2a,

C1

C.2

C.3

CA4

C.5

D.1

D.23a,

+ A.1dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Dinas Kesehatan Provinsi menunjukan pedoman SKDR yang dimiliki
- Jika jawaban A.1 Ya, maka pertanyaan A.2a dijawab dengan memilih versi

- Jika jawaban A.1 Tidak, maka pertanyaan A.2a dijawab dengan Tidak

. |

- Dinas Kesehatan Provinsi menunjukan pedoman algoritma SKDR yang

+ Jika jawaban B.1 Ya, maka pertanyaan B.2a dijawab dengan memilih versi

- Jika jawaban B.1 Tidak, maka pertanyaan B.2a dengan memilih Tidak

- C.1dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban C.1 Ya, maka pertanyaan C.2 dijawab dengan cara memilih

- C.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban C.3 Ya, maka pertanyaan C.4 dijawab dengan memilih

+ Jika jawaban C.3 Ya, maka pertanyaan C.5 dijawab dengan cara memilih

‘ |

+ Petugas surveilans Dinas Kesehatan Provinsi menunjukan sertifikat yang

+ Jika jawaban D.1 Ya, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan cara memilih

- Jika jawaban D.1 Tidak, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan cara

yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan A.2b dijawab dengan N/A

Tersedia dan pertanyaan A.2b dijawab dengan penjelasan mengenai RTL
selanjutnya

B.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
dimiliki
yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan B.2b dijawab dengan N/A

Tersedia dan pertanyaan B.2b dijawab dengan penjelasan mengenai RTL
selanjutnya

(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))

(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))

(Jaringan lancar) atau (Jaringan tidak lancar)

D.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
dimiliki kepada interviewer

(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan
pertanyaan D.2b dijawab dengan mengisi pelatihan yang pernah diikuti
dan waktu pelaksanaannya

memilih Belum mendapat pelatihan dan pertanyaan D.2b dijawab dengan
mengisi waktu terakhir kali mengadakan pelatihan SKDR beserta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan
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- D.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jika workshop/lokakarya yang diikuti oleh petugas surveilans Dinas
Kesehatan Provinsi bersertifikat, maka petugas surveilans menunjukan
sertifikat yang dimiliki kepada interviewer

- Jika jawaban D.3 Ya, maka pertanyaan D.4a dijawab dengan cara memilih
(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan
pertanyaan D.4b dijawab dengan mengisi workshop/lokakarya yang

D.4a, pernah diikuti dan waktu pelaksanaannya

4b - Jika jawaban D.3 Tidak, maka pertanyaan D.4a dijawab dengan cara

memilih Belum pernah mengikuti workshop dan pertanyaan D.4b dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mengadakan workshop/lokakarya
beserta rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

D.5 - D.5 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

D.3

- Jika jawaban D.5 Ya, maka pertanyaan D.6a dijawab dengan cara memilih
(Kemenkes) atau (Mitra Pembangunan) atau (Keduanya (Kemenkes dan

Mitra Pembangunan)) dan pertanyaan D.6b dijawab dengan cara memilih

D.6a, (Daring/online) atau (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)),
serta D.6¢ dijawab dengan mengisi Bimtek/OJT yang pernah diikuti dan

6b,
6c »?'akfu pelaksanaapnya )

- Jika jawaban D.5 Tidak, maka pertanyaan D.6a dan D.6b dijawab dengan
cara memilih Belum mendapat Bimtek/ OJT dan pertanyaan D.6c¢ dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mendapatkan OJT) beserta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan

D.7 - D.7 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban D.7 Ya, maka pertanyaan D.8 dijawab dengan cara memilih

bentuk dan frekuensi monitong dan evaluasi yang telah dilaksanakan
D.8, - Jika jawaban D.7 Ya, maka pertanyaan D.9 dijawab dengan pillihan berupa
9 kotak centang hal yang dievaluasi (Jawaban dapat lebih dari satu atau

menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat pada
pilihan yang tertera)

* Interviewer meminta laporan pembinaan yang telah dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi
- E.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya, keduanya), (Ya, hanya yang
terdaftar), (Ya, hanya yang tidak terdaftar), atau (Tidak)
- Jika jawaban E.1 Ya hanya yang terdaftar/tidak terdaftar atau Tidak, maka
pertanyaan E.2 dijawab dengan penjelasan kendala yang dialami
- Jika jawaban E.1 Ya keduanya, maka pertanyaan E.2 dijawab N/A dan
ERZRS pertanyaan E.3 dijawab sesuai dengan pernyataan akan diadakan kembali
pembinaan kepada unit pelapor yang ada di wilayahnya, baik yang sudah
terdaftar maupun tidak / atau upaya-upaya agar semua jaringan dan
jejaring melaporkan penyakit/sindroma sesuai SKDR
- Interviewer meminta laporan kegiatan dukungan teknis yang telah
E.4 dilakukan oleh Provinsi, contoh: Laporan PE, hasil RRA, data analisis
+ E.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

E.1

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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- Jika jawaban E.4 Ya, maka E.5 dijawab dengan penjelasan mengenai
dukungan teknis dan mekanisme yang diberikan

- Jika jawaban E.4 Tidak maka E.5 dijawab dengan rencana tindak lanjut
yang akan dilakukan

E.5

F.1 * F.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban F.1 Tidak, maka pertanyaan F.2 dijawab dengan penjelasan
F.2 RTL

+ Jika jawaban F.1 Ya, maka dijawab dengan N/A
- F.3a-d dijawab mengisi jumlah unit pelapor yang ada dan yang terlibat
aktif dalam pelaporan SKDR seusai keadaan yang sebenarnya. (Jawaban
hanya angka)
F.3a- - Laboratorium yang dimaksud adalah Labkesmas Tier 3/Tingkat Provinsi
d dengan total jumlah 38 dan Tier 4/Tingkat Regional yang 21 buah yang
terbagi ke dalam 11 regional
- BKK yang dimaksud adalah Balai Kekarantinaan Kesehatan (Kelas |, 1, Il,
dan V)

Kategori 2: Indikator SKDR

+ G.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
setiap minggu)

* Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan kelengkapan
G.2 laporan Dinas Kesehatan Provinsi

- G.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 290%) atau (Tidak: <90%)

+ Jika jawaban G.2 Tidak: <90%, maka pertanyaan G.3 dijawab dengan
G.3 penjelasan kendala danjika jawaban G.2 Ya: 290%, maka dijawab dengan
N/A

* H.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
H.1 setiap minggu)

G.1

+ Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan ketepatan
H.2 laporan Dinas Kesehatan Provinsi
- H.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 280%) atau (Tidak: <80%)
+ Jika jawaban H.2 Tidak: <80%, maka pertanyaan H.3 dijawab dengan
H.3 penjelasan kendala dan jika jawaban H.2 Ya: 280%, maka dijawab dengan
N/A

L1 - |.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
’ setiap minggu)
1.2 + 1.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
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- Jika jawaban 1.2 Ya maka pertanyaan |.3a dijawab dengan mengunggah
I.3a, foto/file bukti dan 1.3b dijawab N/A
3b - Jika jawaban 1.2 Tidak, maka pertanyaan |.3b dijawab dengan penjelasan
mengenai kendala yang terjadi
* |.4 dijawab dengan memilih antara (Selalu), (Tidak selalu), atau (Tidak

pernah)
- Jika jawaban 1.4 Selalu atau Tidak selalu, maka |.5 dijawab dengan
1.5 penjelasan mengenai mekanisme yang dilakukan

* Jika jawaban |.4 Tidak pernah, maka |.5 dijawab dengan N/A
Kategori 3: Aktivitas EBS

* Interviewer melakukan random check terkait status rumor dibandingkan

dengan tanggal laporan dalam EBS SKDR
.1  J.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap hari) atau (Tidak setiap
hari)

- Jika jawaban J.1 Tidak setiap hari, maka J.2 dijawab dengan penjelasan
1.2 mengenai kendala yang terjadi
- Jika jawaban J.1 Ya setiap hari, maka J.2 dijawab N/A

- Interviewer membuka website SKDR sesuai dengan minggu epidemiologi
untuk membandingkan data IBS dan EBS yang kemudian dihitung berapa
proporsinya

+ K.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban K.1 Tidak, maka pertanyaan K.2 dijawab dengan penjelasan

K.2 mengenai kendala yang terjadi

- Jika jawaban K.1 Ya, maka pertanyaan K.2 dijawab dengan N/A

K.1

Kategori 4: Logistik dan Pengujian Laboratorium

* Interviewer melihat ketersediaan database/pencatatan pengambilan
spesimen di wilayah Provinsi

L - L.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya, semua data spesimen), (Ya,
beberapa data spesimen) atau (Tidak ada)

L.2a - Jika jawaban L.1 Ya semua atau beberapa data spesimen maka
pertanyaan L.2a dijawab dengan mengunggah foto/file bukti

Lop Jika jawaban L.1 Tidak ada maka pertanyaan L.2b dijawab dengan alasan

dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

* Interviewer mengecek laporan ketersediaan logistik RDT, Reagen, Obat
Profilaksis, Vaksin, Serum dalam bentuk ATS serta logistik lainnya untuk
M.1a penyakit yang terlampir pada formulir
-M.1f - M.1a sampai dengan M.1f dijawab disesuaikan penyakit yang terdapat
pada pertanyaan dengan pilihan jawaban (Ya) atau (Tidak). Perlu
diperhatikan untuk tidak menghitung item yang expired (ED)
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N.1

- Jika jawaban N.1 APBD dan BOK, maka N.2 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengadaan logistik apabila dana berasal
N.2 dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
* Namun, jika N.1 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka N.2 dijawab N/A

N.3 * N.3 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

- N.4 dijawab dengan memilih kotak centang. (Jawaban dapat lebih dari
N.4 satu atau menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat
pada pilihan yang tertera)

N.5 - N.5 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban N.5 Ya, maka pertanyaan N.6 dijawab dengan penjelasan
N.6 rencana tidak lanjut nya
+ Jika jawaban N.5 Tidak, maka N.6 dijawab N/A

0.1 - 0.1 dijawab dengan memilih ketersediaan sumber dana untuk pengiriman
' spesimen antara (APBD), (BOK), (APBD dan BOK) atau (Tidak)
+ Jika jawaban O.1 APBD dan BOK, maka 0.2 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengiriman spesimen apabila dana
0.2 besadar dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
+ Namun, jika O.1 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka O.2 dijawab N/A

0.3 - 0.3 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

- 0.4 dijawab dengan memilih ketersediaan sumber dana untuk
0.4 pemeriksaan spesimen antara (APBD), (BOK), (APBD dan BOK) atau (Tidak
ada)
- Jika jawaban 0.4 APBD dan BOK, maka O.5 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengiriman specimen apabila dana
0.5 besadar dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
+ Namun, jika 0.4 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka O.5 dijawab N/A

0.6 + 0.6 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)
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Kategori 5: Manajemen Data

+ Sebagai back up data

- P.1 dijawab dengan cara memilih (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban P.1 Ya, maka P.2a dijawab dengan mengunggah foto/file
P.2a, bukti dan P.2b dijawab N/A

2b - Jika jawaban P.1 Tidak, maka P.2b dijawab dengan penjelasan mengenai
alasannya

+ Q.1 dijawab dengan cara memilih (Ya setiap minggu) atau (Tidak setiap

P.1

.1
Q minggu)
* Interviewer melihat hasil analisis data SKDR dan cross check ke pimpinan
Q.2 dengan cara melihat bukti pengiriman

+ Jika jawaban Q.1 Ya, maka Q.2 dijawab dengan mengunggah foto/file bukti

* Interviewer meminta Dinas Kesehatan Provinsi untuk menunjukan buletin
SKDR
* R.1 dijawab dengan cara memilih (Ya setiap minggu) atau (Tidak setiap
minggu)
- Jika jawaban R.1 Tidak, maka R.2 dijawab dengan penjelasan mengenai
R.2 kendala yang terjadi
- Jika jawaban R.1 Ya maka R.2 dijawab N/A

Kategori 6: Aktivitas Respon

R.1

- S.1 dijawab dengan cara memilih (Ya terdapat SK), (Ya tidak ada SK), atau
(Tidak ada)

- Sebagaimana dijelaskan dalam Permenkes No. 1501 Tahun 2010 tentang
Jenis Penyakit Menular Tertentu yang Dapat Menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangannya Pasal 21-23, Tim Gerak Cepat (TGC) dibentuk
dalam rangka upaya penanggulangan KLB/Wabah yang terdiri dari tenaga

S.1 medis, epidemiolog kesehatan, sanitarian, entomolog kesehatan, tenaga
laboratorium, dengan melibatkan tenaga pada program/sektor terkait
maupun masyarakat. TGC dapat ditetapkan oleh Kepala dinas kesehatan
kabupaten/kota atas nama bupati/walikota untuk  tingkat
kabupaten/kota, Kepala dinas kesehatan provinsi atas nama gubernur
untuk tingkat provinsi; dan/atau Direktur Jenderal atas nama Menteri
untuk tingkat pusat.
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TA1

T.2

u.1

u.2

+ T.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban T.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka T.2 dijelaskan

dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

* Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas program
+ Jika jawaban T.1 Tidak pernah, maka T.2 dijelaskan mengenai alasannya

- U.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

+ Jika jawaban U.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka U.2 dijelaskan

dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

+ Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas sektor
- Jika jawaban U.1 Tidak pernah, maka U.2 dijelaskan mengenai alasannya

Kategori 7: Berbagi Informasi dan Komunikasi

V.1

V.2a,
2b

V.2c

V.2d

W.1

W.2a
,2b

W.2¢c

w.2d

+ V.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

- Jika jawaban V.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka V.2a dan V.2b

- Jika jawaban V.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan

- Jika jawaban V.1 Tidak pernah, maka pertanyaan V.2d dijawab dengan

- W.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

- Jika jawaban W.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka W.2a dan W.2b

+ Jika jawaban W.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan

+ Jika jawaban W.1 Tidak pernah, maka pertanyaan W.2d dijawab dengan

(Tidak pernah)

dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)

V.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian
informasi yang dilakukan

penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.

(Tidak pernah)

dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)

W.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian
informasi yang dilakukan

penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)

9

CA

)




9
l{ Kemenkes jIC’D

.1 + X.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

) (Tidak pernah)

- Jika jawaban X.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka X.2a dijawab
dengan memilih bentuk umpan balik yang digunakan. (Dapat memilih
lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat pada pilihan yang tertera
maka dapat mengisi manual pada kolom lainnya)

* Interviewer meminta bukti umpan balik dari Dinas Kesehatan Provinsi ke
jaringan, contoh: tren analisa penyakit

- Jika jawaban X.1 Tidak pernah, maka X.2b dijawab dengan menjelaskan
kendala dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan.

- Jika jawaban X.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka X.3 dijawab dengan
memilih jejaring dan jaringan UP yang mendapatkan umpan balik. (Dapat
memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat pada pilihan yang
tertera maka dapat mengisi manual pada kolom lainnya)

- Jika terdapat salah satu jejaring atau jaringan yang tidak dipilih/dicentang
pada pertanyaan X.3, maka X.4 dijawab dengan penjelasan alasan nya.
Namun, jika semua jejaring dan jaringan tercentang, maka X.4 dijawab
N/A

X.2a

X.2b

X.3

X.4
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C: Kemenkes j

A. Pendahuluan

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) atau yang biasa disebut dengan Early
Warning Alert Response and System (EWARS) adalah sebuah sistem yang dapat memantau
perkembangan tren suatu penyakit menular potensial KLB/wabah dari waktu ke waktu
(periode mingguan) dan memberikan sinyal peringatan kepada pengelola program bila kasus
tersebut melebihi nilai ambang batasnya sehingga mendorong program untuk melakukan
respons (Kemenkes RI, 2023). SKDR berfungsi dalam mendeteksi adanya ancaman indikasi
KLB penyakit menular yang dilaporkan secara mingguan (IBS) dan berdasarkan kejadian
(EBS) dengan berbasis komputer. Pelaksanaan SKDR dilakukan rutin secara berjenjang
mulai dari tingkat unit pelapor hingga tingkat pusat. Indikator kinerja SKDR meliputi
kelengkapan dan ketepatan laporan serta respon terhadap sinyal/alert.

Sampai saat ini tingkat target ketepatan dan kelengkapan pelaporan SKDR serta
verifikasi alert memang sudah memenuhi target nasional. Namun jika ditelaah lebih dalam
hingga ke tingkat unit pelapor, masih banyak hal-hal yang menjadikan pelaksanaan SKDR
ini belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah dari aspek sumber daya manusia
kesehatan (SDMK), baik dalam hal kuantitas maupun kualitasnya. Salah satu peran Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota adalah monitoring dan verifikasi dari indikator SKDR tersebut.
Kemudian dari sisi fasilitas di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, meliputi belum
memiliki pedoman dan algoritma SKDR sampai dengan dukungan sarana dan prasarana
serta faktor lainnya yang belum memadai. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi untuk
mengidentifikasi kekuatan, tantangan, dan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam implementasi
SKDR.

Tools ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting yang diperlukan dalam
rangka menilai implementasi dan efektivitas SKDR dan berfungsi untuk memonitor serta
mengevaluasi kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Melalui tools ini, diharapkan Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dapat berpartisipasi aktif dalam memberikan informasi yang
akurat dan relevan mengenai implementasi SKDR sehingga Kabupaten/Kota mendapatkan
informasi yang bermanfaat mengenai situasi kewaspadaan dini dan respon yang ada di
wilayahnya, serta gambaran yang perlu ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas dan kinerja
SKDR pada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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B. Tabel Observasi (Untuk Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota)

Untuk memastikan proses Monitoring dan Evaluasi (Monev) berjalan dengan efekiif,
diperlukan dokumen pendukung yang lengkap sebagai acuan bukti dalam pengambilan data,
analisis, dan pelaporan. Tabel ceklist berikut disusun sebagai panduan praktis Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dalam memastikan tidak ada dokumen penting yang terlewat
sebelum aktivitas Monev dimulai. Harapan kami, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dapat
mencermati dan memenuhi daftar dokumen berikut sebelum memuai tahap Monev.

Mohon berikan tanda centang ( v" ) atau silang ( % ) pada kolom Ceklist setelah dokumen siap.

Tabel Ceklist untuk Observasi

Kode | Pertanyaan | Ceklist]

KATEGORI 1: FASILITAS DI LINGKUNGAN SEKITAR
Kode A: Pedoman SKDR

[]

A.1 | Tunjukan Pedoman SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia |
Kode B: Algoritma SKDR

B.1 ‘ Tunjukan Algoritma SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia ‘
Kode D: Dukungan Teknis dari Lembaga Eksternal

D.1 | Tunjukan sertifikat pelatihan terkait SKDR dalam 3 tahun terakhir
Tunjukan sertifikat workshop/lokakarya terkait SKDR dalam 3 tahun
terakhir (jika ada)
Kode E: Dukungan Teknis untuk Lembaga Eksternal
Tunjukan laporan pembinaan yang telah dilakukan oleh Dinas
E.1 Kesehatan Kabupaten/Kota kepada jaringan dan jejaring. Laporan
periode Januari-Desember tahun lalu
Kode F: Pengenalan Rekam Medis Elektronik
Siapkan data terbaru Puskesmas yang sudah menggunakan electronic D
medical records (e.g., SIMPUS, SIMRS, etc) di wilayah Anda
Kode G: Rekrutmen Unit Pelapor
G.3a- | Siapkan data terbaru jumlah Unit Pelapor (Puskesmasn, RS, Klinik, Lab) D

h yang ada (potensial) dan yang terlibat aktif dalam pelaporan SKDR

KATEGORI 2: INDIKATOR SKDR
Kode H: Kelengkapan

OO [

D.3

]

F.1

H.2 \ Tunjukan capaian Kelengkapan Laporan dalam akun SKDR saat ini ‘ D
Kode I: Ketepatan
1.2 \ Tunjukan capaian Ketepatan waktu pelaporan dalam akun SKDR saat ini \ D

Kode J: Alert/Sinyal yang Direspon
Tunjukan dokumen/hasil analisis terhadap alert-alert yang muncul oleh D
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang terbaru

KATEGORI 3: AKTIVITAS IBS

Kode K: Kualitas Data (jenis, duplikasi, dan konsistensi data)

| Data jumlah kasus penyakit Malaria, Pneumonia, GHPR yang
terdapat di Pengelola Program

Data jumlah kasus penyakit Malaria, Pneumonia, GHPR yang L]
terdapat dalam SKDR

J.7a

K.4

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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Data periode Januari tahun ini sampai dengan minggu pelaksanaan

monitoring evaluasi SKDR
Tunjukan hasil supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota ke Unit
K.6 | Pelapor terkait pemeriksaan konsistensi data (Jika Dinas Kesehatan D
Kabupaten/Kota tidak memiliki akses kedalam SIMPUS/SIMRS)
Kode M: Pemberitahuan Kejadian
Siapkan dataterbaru jumlah rumoratau KLB diinput dalam waktu 24 jam
M.1 | setelah kejadian. Data periode Januari tahun ini sampai dengan minggu D
pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR
Kode N: Verifikasi Kejadian
Siapkan data terbaru verifikasi kejadian yang dilaporkan kedalam EBS
N.1 | dan dinyatakan selesai. Data periode Januari tahun ini sampai dengan D
minggu pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR
Siapkan data terbaru verifikasi terhadap notifikasi/rumor dari
puskesmas/rs/laboratorium/bkk/masyarakat dalam waktu 24 jam. Data D
periode Januari tahun ini sampai dengan minggu pelaksanaan
monitoring evaluasi SKDR
Kode P: Keterkaitan antara EBS dan IBS
Siapkan data terbaru penyakit potensial KLB tertentu dalam EBS yang
masuk dalam pelaporan IBS dan dilaporkan pada minggu epidemiologi D
yang sama. Data periode Januari tahun ini sampai dengan minggu
pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR
Kode Q: Pencatatan Pengujian Spesimen
Siapkan database hasil pemeriksaan spesimen yang diperiksa di
laboratorium rujukan untuk penyakit-penyakit yang terdapat dalam ]
“Daftar yang Wajib Dilaporkan segera pada EBS (<24 jam)” di wilayah
Kabupaten/Kota. Data periode Januari-Desember tahun lalu.
Kode R: Ketersediaan Logistik Laboratorium (Mohon tidak menghitung produk yang

sudah kadarluasa/lewat masa Expired Date (ED))

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik RDT untuk penyakit Malaria

N.3

P.1

Q.1

R.1a | Konfirmasi, Suspek Dengue, Demam Tifoid, Suspek Chikungunya,
Suspek Leptospirosis, dan COVID-19 Konfirmasi

R.1b Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Reagen untuk penyakit
Malaria Konfirmasi

R.1c Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Obat Profilaksis untuk

penyakit Observasi Difteri dan Suspek Pertusis

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Vaksin untuk penyakit Suspek
R.1d | Campak, Observasi Difteri, Suspek Pertusis, AFP (Polio), GHPR (Gigitan
Hewan), Suspek Tetanus/Neonatorum

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Serum dalam bentuk ATS
untuk penyakit Suspek Tetanus/Neonatorum

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik lainnya seperti Media AMIES
R.1f | (Observasi Difteri), Pot Tinja (AFP/Polio), VTM (ISPA/COVID-19
Konfirmasi)

R.1e

OO 0o |jg o).
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R.1g | Siapkan data terbaru ketersediaan logistik specimen carrier

Kode S: Pengadaan Logistik Laboratorium
Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pengadaan
logistik penyakit berpotensi KLB
Kode T: Pengiriman Spesimen ke Laboratorium Regional dan Nasional
Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pengiriman
spesimen ke Laboratorium Regional dan Nasional
Siapkan data terbaru alokasi dana APBD dan BOK untuk pemeriksaan
T5 . . . L]
spesimen penyakit berpotensi KLB

Kode U: Pencatatan Data Secara Elektronik
Tunjukan Database pencatatan kasus yang saat ini dipakai oleh Dinas D
Kesehatan Kabupaten/Kota
Kode V: Analisa Penyakit SKDR
Tunjukan dokumentasi monitoring trend/hasil analisa data SKDR setiap ]
minggu untuk Pimpinan yang terbaru
KATEGORI 7: AKTIVITAS RESPON
Kode X: Tim Gerak Cepat

X.1 | Siapkan SK Pembentukan Tim Gerak Cepat yang terbaru [ ]
KATEGORI 8: BERBAGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Kode AA: Berbagi Informasi Lintas Program
Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas D
program yang terbaru
Kode AB: Berbagi Informasi Lintas Sektor
Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas sektor D
yang terbaru

1] | O

S.2

[

T.2

U.2a

V.2

AA.2c

AB.2c
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C. Manual Cara Pengisian

4

q Kemenkes j

Panduan lengkap untuk pengisian tools monitoring dan evaluasi yang akan digunakan
oleh petugas Dinas Kesehatan Provinsi dalam melakukan monitoring dan evaluasi ke Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota. Manual ini dirancang agar mudah dipahami dan diikuti, sehingga
proses pengisian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Berikut petunjuk pengisian tools:

1. Evaluator mengakses tautan google form
pada: https://bit.ly/SKDRmonevDHO

2. Evaluator mengisi bagian Informasi
Umum Evaluator dan Informasi Umum
Responden

Kuesloner Evaluasi SKDR untuk Dinas

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

P bt e P ©

3. Evaluator menjawab pertanyaan dari
Kategori 1 sampai dengan Kategori 8 sesuai
dengan jawaban responden

4. Evaluator menjawab 8 pertanyaan
Umpan Balik proses MONEV, kemudian
mengklik tombol “Submit’” untuk mengirim
hasil MONEV

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kola

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota

3 Mot e, e b bt pe s bt Wy
£ Feakoti ST ik s ksl ek dnda®

5. Evaluator akan menerima email tautan hasil
MONEV melalui akun gmail yang digunakan
dalam pengisian google form

6. Evaluator dapat merevisi jawaban
responden vyang telah di-submit (jika
diperlukan) dengan memilih tautan “Edit

response” dalam email tautan hasil
MONEV
[ e . e B ol M- ~ Taee
= E—— TR
I 1S
§ i"':.. § :" nh
= e s

Kesertan Kabupmen, Kota
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7. Evaluator dapat scroll down email tautan
hasi MONEV untuk melihat jawaban
responden yang telah di-submit

8. Evaluator mengakses Assessment
Summary Table [Tabel Ringkasan Penilaian
pada tautan dibawah: https://bit.ly/sumtabDHO

9. Evaluator mengisi Tabel Ringkasan
Penilaian dengan mencentang jawaban dari
47 pertanyaan kunci sesuai dengan jawaban
responden yang telah di-submit. Total hasil
penilaian akan secara otomatis dikalkulasi
pada baris bawah tabel (Hasil/Total)

10. Evaluator juga dapat mengisi
rekomendasi/catatan  interviewer kepada
responden selama proses MONEV pada
bagian paling bawah tabel

]
ittt

i

| e e o e )

R e ] 7
B b it [

Ky | P e e e e A | g s | el | T

11. Evaluator mengubah nama file .pdf Tabel
Ringkasan Penilaian sesuai dengan Lokasi
MONEV dengan format: Tabel Ringkasan
Penilaian [Lokasi Dinkes Kab/Kota] (Contoh:
Tabel Ringkasan Penilaian_Dinkes Kota
Tangerang Selatan)

12. Evaluator menyimpan dan membagikan
dokumen tersebut kepada responden sebagai
bukti/sertifikat telah dilaksanakannya MONEV
dilokasitersebut

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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Kategori 1: Fasilitas di Lingkungan Sekitar

A1

A.2a,

C.A1
C.2
C.3
C.4

C.5

D.1

D.2a,

- A.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota menunjukan pedoman SKDR yang

- Jika jawaban A.1 Ya, maka pertanyaan A.2a dijawab dengan memilih versi

- Jika jawaban A.1 Tidak, maka pertanyaan A.2a dijawab dengan Tidak

- Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota menunjukan pedoman algoritma SKDR

- Jika jawaban B.1 Ya, maka pertanyaan B.2a dijawab dengan memilih versi

- Jika jawaban B.1 Tidak, maka pertanyaan B.2a dijawab dengan memilih

- C.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban C.1 Ya, maka pertanyaan C.2 dijawab dengan memilih

- C.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban C.3 Ya, maka pertanyaan C.4 dijawab dengan memilih

+ Jika C.3 Ya maka pertanyan C.5 dijawab dengan cara memilih antara

+ D.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Petugas surveilans Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota menunjukan

- Jika jawaban D.1 Ya, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan cara memilih

- Jika jawaban D.1 Tidak, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan cara

dimiliki
yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan A.2b dijawab dengan N/A

Tersedia dan pertanyaan A.2b dijawab dengan penjelasan mengenai RTL
selanjutnya

B.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
yang dimiliki
yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan B.2b dijawab dengan N/A

Tidak Tersedia dan pertanyaan B.2b dijawab dengan penjelasan mengenai
RTL selanjutnya

(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))

(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))

(Jaringan lancar) atau (Jaringan tidak lancar)

sertifikat yang dimiliki kepada interviewer

(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan
pertanyaan D.2b dijawab dengan mengisi pelatihan yang pernah diikuti
dan waktu pelaksanaannya

memilih Belum mendapat pelatihan dan pertanyaan D.2b dijawab dengan
mengisi waktu terakhir kali mengadakan pelatinan SKDR beserta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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D.3

D.4a,
4b

D.5

D.6a,
6b,
6C

D.7

E.1

E.2,3

- D.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika workshop/lokakarya yang diikuti oleh petugas surveilans Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota bersertifikat, maka petugas surveilans
menunjukan sertifikat yang dimiliki kepada interviewer

- Jikajawaban D.3 Ya, maka pertanyaan D.4a dijawab dengan cara memilih

(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan
pertanyaan D.4b dijawab dengan mengisi workshop/lokakarya yang
pernah diikuti dan waktu pelaksanaannya

- Jika jawaban D.3 Tidak, maka pertanyaan D.4a dijawab dengan cara

memilih Belum pernah mengikuti workshop dan pertanyaan D.4b dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mengadakan workshop/lokakarya
beserta rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

- D.5 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jikajawaban D.5 Ya, maka pertanyaan D.6a dijawab dengan cara memilih

(Dinkes Prov) atau (Kemenkes) atau (Mitra Pembangunan).
(Diperbolehkan memilih ketiga jawaban, disesuaikan dengan keadaan
sebenarnya) dan pertanyaan D.6b dijawab dengan cara memilih
(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)),
serta D.6¢ dijawab dengan mengisi Bimtek/OJT yang pernah diikuti dan
waktu pelaksanaannya

- Jika jawaban D.5 Tidak, maka pertanyaan D.6a dan D.6b dijawab dengan

cara memilih Belum mendapat Bimtek/ OJT dan pertanyaan D.6c dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mendapatkan OJT) beserta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan

- D.7 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban D.7 Ya, maka pertanyaan D.8 dijawab dengan cara memilih

bentuk dan frekuensi monitong dan evaluasi yang telah dilaksanakan

- Jikajawaban D.7 Ya, maka pertanyaan D.9 dijawab dengan pillihan berupa

kotak centang hal yang dievaluasi. (Jawaban dapat lebih dari satu atau
menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat pada
pilihan yang tertera)

Kode E: Dukungan Teknis untuk Lembaga Eksternal
* Interviewer meminta laporan pembinaan yang telah dilakukan oleh Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota

- E.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya, keduanya), (Ya, hanya yang

terdaftar), (Ya, hanya yang tidak terdaftar), atau (Tidak)

+ Jika jawaban E.1 Ya hanya yang terdaftar/tidak terdaftar atau Tidak, maka

pertanyaan E.2 dijawab dengan penjelasan kendala yang dialami

+ Jika jawaban E.1 Ya keduanya, maka pertanyaan E.2 dijawab N/A dan

pertanyaan E.3 dijawab sesuai dengan pernyataan akan diadakan kembali
pembinaan kepada unit pelapor yang ada di wilayahnya, baik yang sudah
terdaftar maupun tidak / atau upaya-upaya agar semua jaringan dan
jejaring melaporkan penyakit/sindroma sesuai SKDR

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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Kode F: Pengenalan Rekam Medis Elektronik
F1 - F.1 dijawab dengan cara memilih antara (100%), (50-99%), atau (<50%)

F.2 - F.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban F.1 50-99% atau <50%, maka pertanyaan F.3 dijawab dengan

F.3 penjelasan RTL dan jika jawaban F.1 100%, maka dijawab dengan N/A

Kode G: Rekrutmen Unit Pelapor

G.1 - G.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban G.1 Tidak, maka pertanyaan G.2 dijawab dengan penjelasan
G.2 RTL
- Jika jawaban G.1 Ya, maka dijawab dengan N/A

- G.3a-h dijawab mengisi jumlah unit pelapor yang ada dan yang terlibat
aktif dalam pelaporan SKDR seusai keadaan yang sebenarnya. (Jawaban
hanya angka)

-+ Klinik Pratama adalah fasilitas kesehatan yang menyediakan layanan
medis dasar seperti pemeriksaan umum, pengobatan ringan, dan

G.3a- pencegahan penyakit. Klinik ini sering dikelola oleh dokter umum atau

h kelompok praktisi kesehatan. Sedangkan, Klinik Utama adalah fasilitas
kesehatan yang menyediakan layanan medis yang lebih luas, termasuk
pelayanan medis spesialis, rawat inap, dan rawat jalan. Klinik ini dikelola
oleh dokter spesialis.

- Laboratorium yang dimaksud adalah Labkesmas Tier 2 atau laboratorium

kesehatan masyarakat di tingkat kabupaten dengan total jumlah 514

Kategori 2: Indikator SKDR

- H.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
setiap minggu)

* Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan kelengkapan
H.2 laporan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

- H.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 290%) atau (Tidak: <90%)

- Jika jawaban H.2 Tidak: <90%, maka pertanyaan H.3 dijawab dengan
H.3 penjelasan kendala dan jika jawaban H.2 Ya: 290%, maka dijawab dengan
N/A

- 1.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
setiap minggu)

H.1

- Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan ketepatan
1.2 laporan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
+ |.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 280%) atau (Tidak: <80%)
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- Jika jawaban 1.2 Tidak: <80%, maka pertanyaan 1.3 dijawab dengan
1.3 penjelasan kendala dan jika jawaban 1.2 Ya: 280%, maka dijawab dengan
N/A

* Interviewer melakukan random check terkait hasil verifikasi alert dalam
SKDR oleh UP, misalnya cek jenis verifikasi dalam website SKDR

+ J.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak
setiap minggu)

J.2 + J.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

* Interviewer membuka website SKDR pada bagian analisa data untuk
melihat persentase alert yang direspon dalam waktu <24 jam

- Jika jawaban J.2 Ya maka pertanyaan J.3 dijawab dengan cara memilih
antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)

- J.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap minggu) atau (Tidak

J.4 setiap minggu)

J.1

J.3

- Jika jawaban J.4 Ya setiap minggu, maka pertanyaan J.5 dijawab dengan
penjelasan cara evaluasi unit pelapor yang tidak memunculkan alert

- Jika jawaban J.4 Tidak setiap minggu, maka dijawab dengan penjelasan
RTL

1.5

J.6 - J.6 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban J.6 Ya, maka pertanyaan J.7a dijawab dengan mengunggah
J.7a dokumen/hasil analisa alert-alert yang muncul oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota
- Jika jawaban J.6 Tidak, maka pertanyaan J.7b dijawab dengan penjelasan
kendala dan jika jawaban J.6 Ya, maka dijawab dengan N/A
- J.8 dijawab dengan cara memilih antara (Selalu), (Tidak Selalu) atau (Tidak
pernah)
- Jika jawaban J.8 Selalu atau Tidak selalu, maka J.9 dijawab dengan
1.9 penjelasan mengenai mekanisme yang dilakukan
- Jika jawaban J.9 dijawab Tidak Pernah, maka J.9 dijawab dengan N/A

J.7b

J.8

Kategori 3: Aktivitas IBS

K.1 - K.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
K.2 - K.2 dijawab dengan cara memilih antara (Pernah) atau (Tidak Pernah)

- Jikajawaban K.2 Pernah, maka pertanyaan K.3 dijawab dengan penjelasan
K.3 contoh dan apa yang dilakukan

- Jika jawaban K.2 Tidak Pernah, maka pertanyaan K.3 dijawab dengan N/A

* Interviewer menyandingkan data program jumlah kasus penyakit (Contoh:
Malaria/Pneumonia/GHPR) dengan data SKDR

- K.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin),
atau (Tidak pernah)

K.4
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- Jika jawaban K.4 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pertanyaan K.5
K.5 dijawab dengan penjelasan cara pemeriksaan konsistensi data
- Jika jawaban K.4 Tidak pernah, maka pertanyaan K.5 dijawab dengan N/A

- K.5 dijawab dengan cara memilih antara (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin),
atau (Tidak pernah)

K.6 - Jikka Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota tidak memiliki akses
SIMPUS/SIMRS maka interviewer meminta bukti hasil supervisi Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota ke Unit Pelapor

- Jika jawaban K.6 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pertanyaan K.7

K.7 dijawab dengan penjelasan cara pemeriksaan konsistensi data

- Jika jawaban K.6 Tidak pernah, maka pertanyaan K.7 dijawab dengan N/A

K.8 - K.8 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

K.9 - K.9 dijawab dengan cara memilih antara (Pernah) atau (Tidak Pernah)

- Jika jawaban K.9 Pernah, maka pertanyaan K.10 dijawab dengan
penjelasan contoh dan apa yang dilakukan

- Berikan beberapa contoh alert yang tidak sesuai

+ Jika jawaban K.9 Tidak Pernah, maka pertanyaan K.10 dijawab dengan N/A

K.10

L1 - L.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Berikan beberapa contoh kasus tambahan dari hasil verifikasi alert yang
ditindaklanjuti
L.2 - Jika jawaban L.1 Ya, maka pertanyaan L.2 dijawab dengan yang dilakukan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
- Jika jawaban L.1 Tidak, maka dijawab penjelasan kendalanya

Kategori 4: Aktivitas EBS

* Interviewer membuka website SKDR pada bagian EBS untuk melihat
M.1 jumlah rumoryang diinput pada EBS <24 jam
+ M.1 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)
- Jika jawaban M.1 <50%, maka M.2 dijawab dengan cara menjelaskan
M.2 kendala yang ada, namun jika tidak ada kendala, maka dijawab dengan
N/A

* Interviewer membuka website SKDR pada bagian status rumor EBS
N.1 + N.1 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)

- N.2 dijawab dengan memilih kotak centang yang tersedia atau tuliskan
N.2 kendala lainnya jika kendala tidak tercantum di kolom centang, dan jika
tidak ada kendala dapat dijawab N/A

N.3 * N.3 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)Q§

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI @
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- Jika jawaban N.3 <50%, maka pertanyaan N.4 dijawab dengan cara
N.4 menjelaskan kendala yang dialami, jika tidak ada kendala, maka dijawab
dengan N/A.

- 0.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya setiap hari) atau (Tidak setiap
0.1 hari)

-{ Kemenkes jﬁ’c’p

- Jika O.1 Tidak setiap hari, maka pertanyaan 0.2 dijawab dengan
0.2 penjelasan kendala
+ Jika O.1 Ya setiap hari, maka pertanyaan 0.2 dijawab dengan N/A.

* Interviewer membuka website SKDR sesuai dengan minggu epidemiologi
untuk membandingkan data IBS dan EBS yang kemudian dihitung berapa
P.1 proporsinya
- P.1 a (>90%), (50-90%), (<50%), atau
(N/A, tidak ada event/kejadian sama sekali)
- Jika jawaban P.1 <50%, maka pertanyaan P.2 dijawab dengan cara
P.2 menjelaskan kendala yang dialami, jika tidak ada kendala maka dijawab
dengan N/A.

Kategori 5: Logistik dan Pengujian Laboratorium

* Interviewer melihat ketersediaan database/pencatatan pengambilan
spesimen di wilayah Kabupaten/Kota

A
Q - Q.1a dijawab dengan cara memilih antara (Ya, semua data spesimen),
(Ya, beberapa data spesimen) atau (Tidak ada)
Q.2a - Jika jawaban Q.1 Ya semua atau beberapa data spesimen maka
) pertanyaan Q.2a dijawab dengan mengunggah foto/file bukti
Q.2b - Jikajawaban Q.1 Tidak ada maka pertanyaan Q.2b dijawab dengan alasan

dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

* Interviewer mengecek laporan ketersediaan logistik RDT, Reagen, Obat
Profilaksis, Vaksin, Serum dalam bentuk ATS serta logistik lainnya untuk
R.1a-  penyakit yang terlampir pada formulir
R.1f - R.1a sampai dengan R.1f dijawab disesuaikan penyakit yang terdapat
pada pertanyaan dengan pilihan jawaban (Ya) atau (Tidak). Perlu
diperhatikan untuk tidak menghitung item yang expired (ED)

R.1g - R.1gdijawab dengan pilihan (Ya) atau (Tidak)

+ S.1 dijawab dengan memilih ketersediaan sumber dana untuk pengadaan

S:1 logistik antara (APBD), (BOK), (APBD dan BOK) atau (Tidak ada)
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- Jika jawaban S.1 APBD dan BOK, maka S.2 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengadaan logistik apabila dana berasal
S.2 dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
+ Namun, jika S.1 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka S.2 dijawab N/A

S.3 + S.3 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

- S.4dijawab dengan memilih kotak centang. (Jawaban dapat lebih dari satu
S.4 atau menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat pada
pilihan yang tertera)

S.5 - S.5 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban S.5 Ya, maka pertanyaan S.6 dijawab dengan penjelasan
S.6 rencana tidak lanjut nya
- Jika jawaban S.5 Tidak, maka pertanyaan S.6 dijawab N/A

T1 + T.1 dijawab dengan memilih ketersediaan sumber dana untuk pengiriman
’ specimen antara (APBD), (BOK), (APBD dan BOK) atau (Tidak ada)
- Jika jawaban T.1 APBD dan BOK, maka T.2 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengiriman spesimen apabila dana
T.2 besadar dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
* Namun, jika T.1 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka T.2 dijawab N/A

T.3 + T.3 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)
* T.4 dijawab dengan memilih ketersediaan sumber dana untuk
T.4 pemeriksaan specimen antara (APBD), (BOK), (APBD dan BOK) atau (Tidak
ada)

+ Jika jawaban T.4 APBD dan BOK, maka T.5 dijawab dengan penjelasan
proporsi pembagian dana untuk pengiriman specimen apabila dana
T.5 besadar dari kedua sumber dana. (Contoh: 70% (APBD), 30% (BOK)).
* Namun, jika T.4 hanya terdapat salah satu dana (APBD atau BOK) atau
Tidak ada, maka T.5 dijawab N/A

T.6 + T.6 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)

Kategori 6: Manajemen Data

- Sebagai back up data

+ U.1 dijawab dengan cara memilih (Ya) atau (Tidak)

- Jika jawaban U.1 Ya, maka U.2a dijawab dengan mengunggah foto/file
U.2a, bukti dan U.2b dijawab N/A

2b + Jika jawaban U.1 Tidak, maka U.2b dijawab dengan penjelasan mengenai
alasannya

u.1
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V.1 + V.1 dijawab dengan cara memilih (Ya setiap minggu) atau (Tidak setiap
' minggu)
- Interviewer melihat hasil analisis data SKDR dan cross check ke pimpinan
V.2 dengan cara melihat bukti pengiriman
- Jika jawaban V.1 Ya, maka V.2 dijawab dengan mengunggah foto/file bukti
- Interviewer meminta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk
W.1 menunjukan buletin SKDR
- W.1 dijawab dengan cara memilih (Ya setiap minggu) atau (Tidak setiap
minggu)
- Jika jawaban W.1 Tidak, maka W.2 dijawab dengan penjelasan mengenai
W.2 kendala yang terjadi
- Jika jawaban W.1 Ya, maka W.2 dijawab dengan N/A

Kategori 7: Aktivitas Respon

- X.1 dijawab dengan cara memilih (Ya terdapat SK), (Ya tidak ada SK), atau
(Tidak ada)

- Sebagaimana dijelaskan dalam Permenkes No. 1501 Tahun 2010 tentang
Jenis Penyakit Menular Tertentu yang Dapat Menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangannya Pasal 21-23, Tim Gerak Cepat (TGC) dibentuk
dalam rangka upaya penanggulangan KLB/Wabah yang terdiri dari tenaga

XA medis, epidemiolog kesehatan, sanitarian, entomolog kesehatan, tenaga
laboratorium, dengan melibatkan tenaga pada program/sektor terkait
maupun masyarakat. TGC dapat ditetapkan oleh Kepala dinas kesehatan
kabupaten/kota atas nama  bupati/walikota  untuk  tingkat
kabupaten/kota, Kepala dinas kesehatan provinsi atas nama gubernur
untuk tingkat provinsi; dan/atau Direktur Jenderal atas nama Menteri
untuk tingkat pusat.

V1 - Y.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau
(Tidak pernah)

- Jika jawaban Y.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka Y.2 dijelaskan
dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

* Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas program

- Jika jawaban Y.1 Tidak pernah, maka Y.2 dijelaskan mengenai alasannya

Y.2

+ Z.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau
(Tidak pernah)

- Jika jawaban Z.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka Z.2 dijelaskan

Z2 dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

* Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas sektor

Z1

- Jika jawaban Z.1 Tidak pernah, maka Z.2 dijelaskan mengenai alasannya
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Kategori 8: Berbagi Informasi dan Komunikasi

+ AA.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

AAT (Tidak pernah)
+ Jika jawaban AA.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka AA.2a dan AA.2b
AA.2 dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
a. 2b dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
’ terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)
AAD - Jika jawaban AA.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan
. ’ AA.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian

informasi yang dilakukan
AA.2 - Jika jawaban AA.1 Tidak pernah, maka pertanyaan AA.2d dijawab dengan
d penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.

- AB.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

AB.1 (Tidak pernah)
- Jika jawaban AB.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka AB.2a dan AB.2b
AB.2 dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
3. 2b dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
’ terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)
AB2 Jika jawaban AB.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan
c AB.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian

informasi yang dilakukan
AB.2 - Jika jawaban AB.1 Tidak pernah, maka pertanyaan AB.2d dijawab dengan
d penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.

+ AC.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau
(Tidak pernah)
- Jika jawaban AC.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka AC.2a dijawab
dengan memilih bentuk umpan balik yang digunakan. (Dapat memilih
AC.2 lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat pada pilihan yang tertera
a maka dapat mengisi manual pada kolom lainnya)
- Interviewer meminta bukti umpan balik dari Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota ke jaringan, contoh: tren analisa penyakit
AC.2 - Jika jawaban AC.1 Tidak pernah, maka AC.2b dijawab dengan
b menjelaskan kendala dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan.
- Jika jawaban AC.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka AC.3 dijawab
AC.3 dengan memilih jejaring dan jaringan Dinkes Kako yang mendapatkan
umpan balik. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat

AC.1
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pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada kolom
lainnya)
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- Jika terdapat salah satu jejaring atau jaringan yang tidak dipilih/dicentang
pada pertanyaan AC.3, maka AC.4 dijawab dengan penjelasan alasan nya.
AC.4 . L e ..
Namun, jika semua jejaring dan jaringan tercentang, maka AC.4 dijawab
N/A

@ PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
I | SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




Py

9

Kemenkes JICA

)

<

(4eduE| yEpy ueBuLIEl) O

(4eouej ueluuer) o

éJdeaue| 1nqastal Isyauoy yexede ‘(€D) e eyif

((103uey i (1pequd dy jodsioy) ipequd 1aulaiul
¢l : ! . L .
mﬂﬂﬂwﬂwm__ﬂm (1o3uex) o (Ipequd) ueduiiel uejeun83usw neje Jojuey Uim ueyeunSSusw yeyede ‘(g) er eyif v
SYAXS ueeuesyelad Isejusua|dw] wejep jsuJaiul ]
(epiL) o (eA) = ueduuel/|J]M ueSunynp pyijlwaw  ejoy/ualedngey uejeyasay seulq yeyedy €9
((103uey
uep Ipequd) (103uey) O (1pequd) O dojuey neje pequd yjiiw yexede ‘(TD) eaejir | 2D
eAuenpay|) ]
JH@S ueeuesye|ad iseyuawajdwi wejep ]
(HepiL) 0 (BA) O dojdey/iendwoy uedumynp pjijiwaWw )oY /uslednge)y ueleyasay seulq yeyedy 12
eueleseld eueles uesumyng :) apo)y|
(wJo4 3j8009 wejep y/N yijid uesejis (1°g) ea exir) -
iehuinfuelas 11y ueysel2l uoyow ‘(1°9) eprL exif q
(e1pasialL (e1pasiaL yepiL yijid uexejis “(T°g) YepiL exir) .
jepll) O (Teoz 1s49m) 0 (zcoz 1s4om) ¢edelaq unyel uelen|ay ewiog|e ueyingas ‘(T°g) ea exir ecd
é(aryf Yos nee yeiad) )
(epiL) o (eA) & Hays ewiuode uewopad pjjiwaw ejoy/usledngey ueleyasay seulq yeyedy 18
QIS ewiio3|y g 3poy
(wJo4 9|8009 welep y/N yijid uexes (1°y) eA ejir) v
¢eAuInfuelas 1Ly uexse(af uoyow (T'v) YepiL e |
(elpasial (e1pasJaL YepLL yijid uexe|is ‘(T°v) JepLL exir) .
yepil) O (Teoz 1s4an) (¢eoz 1s18) & (€c0z 1s120) O éedesaq unye) uesen|ay epe SueA nieqsal uewopad ueyINgas (T'y) ea exir ey
AC/ R
(HepiL) o (eA) & Jos neje ye322) Yayls uewopad pjijiwaw e1oy/ualednge) ueleyasay seulq yeyedy v
YOS uewopad 'y apo)
ueqemer ueeAueliad apoy|

HVYLINAS NYONNNONIT 1A SYLIISYS T 140931

(ejoy/uajednqey uejeyasay seuiq ynjun) ueekueuad uswniysuj

‘a

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



R

l: Kemenkes jiCA)

(Lro
((Bunm (wuo4 9j8009 wejep 110
a1wig aul Suun auluQ/sune .
Hhumncm_t uep 3upeq) ( EOD\ L (ou OD\ a /21wig 1edepuaw wnjag yiid ueselis ‘(5'a) yepiL exir) q9'd
wnjog) 0 eAuenpay|) O éyojosadip Sueh | ro/3a3wig ede yniuaq wejep ‘(5°q) e exif
(Lro (wio4 38009 Wejep 110
Jeiwig (ueun8uequiad (soyuaway) O (ho1d saquIQ) O /e1wig zedepuaw winjag yijid uexe)is {(S'a) septL exir) e9'q
ledepusw enin) o uegeme[ e3uay yijiwaw esig,
wnjag) o ¢1r0/s@wig uexnyejdw sueA eders ‘(g°q) eA edjif
(ddysieym 1eyo injejaw yepil)
(epiL) o (ex) O é(ueunduequiad eJUA NElE SHUIWD)Y s'a
‘ISUInOId 1iep 11Q/>e1wig ueyledepusw yeusad yeyede ‘nje| unyel
eAuinfue|as 71y ueyseaf uoyoy
ieAieyeyjol/doysyiom pnyjidusw ey Jiyxesdy uedey ‘(€'q) deplL &jif | qy'd
éede eAseyeyo|/doysylom ‘(€:Q) e eyir
(doysyiom ((Bunnq (wio4 98009 wejep
gnyj1Suaw uep Suleq) EEEOG\MES.: Am:__cOD\m:_._mE doysyaom pnyjiSusw yeuwsad wnjag yipd uedeps ‘(€:a) depll evir) ey'@
yeuJtad wnjag) O eAuenpay|) O dyajosadip ueA eAueyeyo|/doysyiom ede yniusq wejep ‘(£:'Q) e ejif
(lup
ueepedsemay| UBp SUB|ISAINS SEIIALDE UBSUSpP ue)ieyJaq SueA |ey-|ey
(3epiL) o (ea) O neie yQgys Ueddal alew seyequuaw ueduap ||p ‘1SUIAOI4 UB1EYISIY €a
seulg/sajuaway yajo ueyeseS3usiasip SueA eAseyexol/doysyiom)
¢ eAuexexol/doysyiom ueleidey nnyjisusw yeusad yeyede ‘nje| unye|
¢eAuinfuelas 11y
ueyse|al UOYOIA ¢ YOS ueyue[ad 1.y Jiyyelay uedey (1°q) JepiL exir qzd
¢ede ueynelad ‘(1°q) eA exif
(ueynejad ((Bum (wuo4 9j8009
8 8
1edepuaw uep Suueq) EEEOD\ uun) EEEOD\ urieq) wejep ueypejad jedepusw wniag yiid uexeys ‘(t'a) depiL evir) ez'a
wnjag) o eAuenpay|) O ¢ysjoladip Sueh ueynejad ede yniuaq wejep ‘(1°a) eA eif
(lulp ueepedsemay UEp SUB[IBAINS SEYALPIE
ue3uap ueyeylaq Sueh |ey-jey neje IeyJa} 1ajew uedua
(epiL) O (eA) p ueyeyiaq 1BY-1ey YANS HENID) 3] p e

uejeyasay ueynel|dd lejeg ys|o ueyesed3usiesip SuedA ueyne|ad)
$HANS ueyue|ad ueyiedepusw yeyede Uiyyesal unyej € wejeg

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)

|eusaisy3 eSequia 1ep siujaL ueSunyng :@ apoy




P

l: Kemenkes jiCA)

¢(1°3) llequiay ueeuiquiad uexynye|ip uee yexedy

(wJo4 38009 welep y/N yijid uese|is ‘(T'3) eAuenpay ‘eA eir)
ieAuejepuay
ueyse|al /(T°3) yeplL neje Jeyepus) yepn/ieyepsal sueh eAuey ej eyir

(Jeyepuay
(depiL) o epy SueA
eAuey ‘ep) O

(1eyepial Sueh

.\f i
eAuey ‘ep) O (eAuenpay ‘ep) O

SHQ@MIS 1ensas ewoupuis/injeAuad ueyiodejaw Sunielaf uep ueduliel
enwas JeSe eAedn-eAedn neie /jepy undnew Jeyepial yepns
SueA yieq ‘eAuyedeim 1p epe SueA Jodejad jun epeday ueeuiquad
ueymiejlsw ejoy/uatednge)y ueleyasay seulq yeyede ‘nje| unyel

|eusa1sy3 eSequial yniun siwjal uesuming :3 apoy

:ueyIngas ‘eAuute] o

(0T @21 3poy/anjeAuad 0Q) O

(1439]e 1SBYLIIaA SEY|ENY) O

bpo oyif pAuuID] UDGDMDT UDYYDGLUD] 4 4

uDgoDMDI WU YI|ILUAW DSIF 6'd
(eyep seyjeny) o (uejedalay uedey3ua|ay) O ¢isenjensip sueA efes ede ‘(£°q) ea exif
(142 uodsay) O (uejei8ey ueeuesye|ad) O
O u] O u] (exnw dejey) Suns8uer
- - - - vm/uodajal éunyelas wejep 1jey edesaq uep ¢ (ueyya|oqlad nies eq
5 3 . O wooy | MeP U193 ueqgemel) eAuueynye|ip eles ede esed ueduap ‘(£°q) ea e)ir
ey g < e t7-€ e ¢-1 40
SHAS Suejua (saxuaway) Jesnd )
(HepiL) & (er) o neje Isuinold 1iep Isenjead Sunioyuow jedepaay yeyede ‘niej unyel La
ieAuinfuelas
1Y ueyse@l uoyolN ¢ueunSuequiad BAIN  NelE  SUIWSY
‘Isulnoid Lep 110 uexjedepuaui ifey Jiyxesay uedey ‘(@) yepiL exir | 29°0

éedey21w1g/1r0 ‘(S°Q) eA &I

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



R

l: Kemenkes jiCA)

£
™M
(G

wniojeioge

-
™
(U]

y
m
o

LBV

o
™
o

5]
™
UJ

Wies yewny

el
™
()

©
o0
O

SEWISa¥Snd

HaIS
we|ep 1eqijia) sueA yejwnr

(jersuaiod)
epe Sued yejwnf

Jodejad
Hun adi|

e10y/usiednqgey
1e3ul]/z 491 sewsayge yeepe pnsyewlp SueA wniiojelogeT,,

HaIs
wejep Jeyeptal Sueh snsey-snsey uesode| ueyjedepuaw sualodiaq

SueA eweln uep eweleid Ul yelepe pnsyewlp 3ueh iUl

élur eyoy/usrednagey Ip YaMs
Isejuawa|dwi wejep 1eqi|4a) yepns SueA Jodejad 1un edesaq epy (g

élul eyoy /uaredngey 1p |eisualod Jodejad nun edesaq epy (T

ye-ee'o

(wio4 s|8009 wejep v/N yijid ueeis (1'9) ea exir)
¢eAuinfuejas 71y ueyse|al uoyow ‘(1T°9) yepil ejif

(epiL) O

(eA) O

el
yehe|im 1p eAuunyel denas ugnJ esedas nieq Jodejad jiun |eisualod
ISe)ULuUap!l ueynyejaw ejoy/uajednge)y ueleyassy seulq yeyedy

9

ueiode|ad Jun UaWIND|3Y 5 apo)

(w04 38009 wejep /N yijid uexeyis (1°4) %00T eyir)
¢(T°4) eAuanfuejas 11y ueyse|al uoyoly ¢eAuejepuay edy ‘piolai
[paIpaw 2ju04323(a ueyeundduaw Ssewsaysnd BNWIS wWn[aq eyif

€4

(depiL) O

(eA) O

¢IW[D3aJ BIBIBS SEUWSINSNd Y9|0
piwip 8ueh (919 ‘SYINIS ‘SNINIS “8'9) Sp402a. [DIIpawW 1U04123[d
sosyeduaw jedep ejoy/ualedngey uejeyasay seulq yeyedy

4

(%05>) O

(%66-05) O

(%00T) O

¢ (212 ‘SHINIS ‘SNdIAIS “8°3) SpJ02ad [paIpaLu 21U0.1123(3
ueyeund3usw yepns Sueh epuy yeAe|im |p SEWSYSN4 edetaq epy

T4

NIUCJIP|3|T SIPAIAI Wieddy uejeuaduad :4 apoy

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




Py

9

C: Kemenkes j|CA/

(n83ujw denas yepi1) O

(n88ujw denas ep) O

¢n88uiw denas Jis[e ueynounwaw yeutad yepy Suek
Jodejad uun 1senjenaduaw 1oy /ualednge) ueleyasay seuiq yeyedy

ueleyasay seulq yeede ISeYUUPA  ueymeRW  dn_ eyl

. swel Fz> nNpiem wejep ISeyYLISA ueynyeaw ejoy /ualednge)) .

(%05>) 0 (%06-05) (9%06<) © uejeyasa)y seulq SBuwas edessgas ‘lur unyeyr (z7) ‘ex eyr ef
cHAIS SUSgam Ip [naunw

(3epiL) O (eA) O 8ueA 119|e depey.ial uodsal uep ISeyULIDA Uy N e|aW 1oy /usledngey T
ueleyasay seulq yeyede ‘ISBYUHOA U MIE[DW  yepd dn  eyif
¢n83uiw denas sodejad 11un yajo ueynmie|ip

n33uiw denas yepil) O n33uiw denas ep) O 8ueAd i1sedqyuian densas 1equay Iseyypuapidusaw  e1oy/ualednge) T

Aep Y [equiay Aypuap / q

uodsaig 3ueA jeAuis /U3y :f apoy

(wuo4 313009 welep /N yijid uexeris ‘(z'1) eA ejir)

Suuojuow ueynyejaw eloy/udjedngey ueleyasay seulq yeyedy

ceAuejepuay uesejaf ‘(') yepiLeyr | ©
(%08> SjepIL) O (%082 :8A) O Jueysode|ip ueng8uiw ueiode| 2
0 AR 0 ' ueledalay euewie8eq ‘(uejeliag n83uiw ueduap 1edwes) Ul unyep
| q |el4aq P Y
(n83ui depss yepLL) o (n38uiw denas ey) O dJodejad yun uep nd3ujw depas uelode| ueledalay -

uejedala)) :| apoy

(wuo4 318009 wejep v/N yiid uexeis ‘(z'H) e exir)

¢eAuejepuay ueyse|al (z'H) yepiL exir EH
(%06> epIL) O (%062 2A) O éupyiode|ip uen38ujw uesode| zH
uedeydua|a eueweseq ‘(uefefsagq n33uiw ueSuap ledwes) Ul unyep
uede)y3ua|a) :H apo)
uegemer ueeAuenad apoy|

HA)S HOLVIIANI -2 1HOD31vN

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



9
Kemenkes JICA

p
“

(wuo4 98009 wejep v/N
yijid ueefis ‘(g'r) sisijeue |Isey ueyisewojuiduaw yeutad yepl ejir)

é(8°1) Ingasiay sisijeue 6T
|Isey ueyjisewojuiduaw yniun ueynye|ip 3ueA awsiueyaw euewiedeg
éejoy/uaredngey uejeyasay seulq .
(yeusadyepiL) o (niefasyeptL) o (niegRs) o Ip wesSodd sejul| 9 ueyIsewlojullp INCasIa} sisljeue |isey yexedy 8T
(wJo4 3j3009 weep y/N yijid uexejis (9°r) eA exir) .
¢eAuejepuay uexse|al ‘(9°r) yepiL exir act
030} nele 4Qqd ynuaq weep (,
‘gz wnwissew | eLT
9z/s) Ingesdal sisljleue |isey/uswmjop uepnfuny ‘(9°7) ex ejir
(1Ip ‘1i3|e Jaquins-1aquins
‘uodsalip/dn-moj|oj 1p yepns SueA e edesaq ‘ysje Jeuaq Sueh
(yepil) O (eA) O edelaq ‘|naunw 3ueA 1u3|e edesaq uewnysuel Jengwsw ‘eAuyoiuo)) 9T

ée10y/uaiednge)y ueleyasay seuiqg ya|o
|naunw SueA pia|e-1a|e depeyuay sisijeue ueynye|ip yeyede ‘lut unyep

éeAuinfue|as 71y ueyse|af uoyow ‘(1) yepiL eqir
¢M9|e ueyndunwaw
yepy SueA Jodejad nun ;senjeas esed eueweSeq ueyselal ‘(1) ea edir

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI

SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




Py

9

l: Kemenkes j|CA)

(wJo4 3j3009 welep v/N Yijid uexelis ‘(9')) yeuad yeplL exir)
£BIEP ISUDISISUOY| BSYIIDWBW BpUY BIeD BURWIESR] ‘(9)) BA BYIT

(unyiodnyip BupbA snspy [101ap
upbuap YdHO snspy t 10102431 pbnl jod 13351631 MyNq/spwsaysnd
-3 ppod yoyodp ‘Y4HD SNSOY t 1010243 YAXS Waisis bpod Yyojuo))

1nqasiay p1oy/qoy

(yeusad>iepiL) © (uand>iep ex) o (uRnJ e133s “eA) O sayuig pliay yoAoim Ip 4 bNWas 14op YaYS LILP 10ylawW njiad, 9
¢(ueng g denas) unnu esedas (qej/ijod 42351834
nyng/sewsaysndj/wessosd ejep :yood) Jodejpd Hun Ip ueleled
uep YQ@ys uesode| ejejue elep |SUIISISUOY ESYIISWAW epuy yeyedy
(w04 38009 wejep y/N yijid uexe|is ‘() yeusad yepiL edir) .
§B1EP |SUIISISUOY ESYIIIWIW BpUY BJed euewleseq ‘(&) eA eir s
(upxyiodojip BunA snsoy j1p1ap upbuap
pLBIDN SNSDY F 10102433 pbnl plLDD Woiboid pjojabuad upniodp|
d do d
(yeusad yepiL) O (ugnJ sepy ex) o (UnJ ee23s ‘ex) O ppod yoypdp ‘DLDIDWN SNSDY { 101231 YANS Waisis ppod ‘Yojuo)) b
¢(ueing den)
upns esedas ejoy/ualedngey ueleyasay seulq wessosd ejoj@3uad
uep YQ@ys uesode| ejejue elep |SUIISISUOY ESYIIBWAW epuy yeyedy
(wJo4 3j3009 wejep /N Yiid uexejis ‘(z'3) yeutad 3epiL ejir) .
dueymye| epuy SueA ede uep eAuyoluod ueyIaq ‘(Z') yeudad exir €
¢Jodejad 1un yiga| neje g 1iep ueode|ip .
(yeuiad ¥epiL) O (yeusad) o gueA snsey ejep Iseyidnp uejnwausw yeusad yexyede ‘(T'M) eA eyir (2
d1ey1jdnpJaay SueA snsey uesode| ueylenja3uaw .
(repi) o (eA) 0 ynjun Isexuylaan sasold ueymjepw yelal epuy yeyede ‘lul unyep L
(eaep 1suaisisuoy] uep ‘isexjijdnp ‘siual) eyeq seijen)| ;) a2poy|
ueqemer ueeAueylad apoy

Sl SVLIAILIY € [HODI1IV

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



9
Kemenkes JICA

p
“

cedeuay ‘(T7) JepiL exyir

¢ éB10)|/ualednqey| ueleyasay seulq ys|o 21
ueyne|ip 8ueA ede epas eAusnsey uep nd3uiw ueyingas ‘(T°7) ea eylir
$sgl Hais uesodejad waisis
(3epi1) o (ex) O Infejaw naunw JueA 18|e ISB)ULISA |ISBY ueylESEplaq ueyequue) T
snsey Jojuowsw ejoy/usledngey uejeyssay seulq Yeyedy
(1se8usanul Lep snsey) ezeq sejljen)| i1 apoy
(wJo4 3j8009 wejep /N Yijid uexejis (6°)) Yeulad JeplL eyir)
cuexnel [ 0T
epuy SueA ede eyias eAusnsey] uep n33uiw ueyingas ‘(6'M) yeulad eyir
¢Jodejad un juep uesodejad ueduap 1ensas yepl Sued Yays a1sgam .
(Yeuiad yeplL) 0 (yeuad) o eped |naunw SueA 19je ueynwauaw yeusad yexede ‘(g8) eA &jIf 6
(wajsAs wojpp py1pgiadip psig ubyopsay bbbuiyas
(pspjas-uluas) upiodplad aporad puwib|as ubYNYD(IP DIDP ISIN31 1P
pyodo ‘13fip yadsns apoy/niop indul uoyojosay 1poliag oxif Yojuo,
(yepil) O (eA) O 4oy ip po/oiop Yo|osaxy Ip jIf ‘youo)) 8y

Jlodejad
1un uesode| |p epe SueA snsey yejwn[ uedusap |nounw SueA e
depeyJal 1sualsisuoy ejep a2asuaw ye[al epuy yexede ‘lul unyep

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI

SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




Py

9

l: Kemenkes j|CA)

(wio4 33009 welep /N yijid uexe|is ‘e|epudy epe yepy eyif)
¢(€°N) eAuejepuay ede ‘905> Yisew

wel gz nplem wejep 1exedeAsewl/pjg/wniioleloge|/sd/sewsaysnd VN
luep  Jownu/iseyynou depeysa1l  iseyyen  isiodoud eyir
Wel yz> npiem weep 1seyylian
i ueymjelew ej1oy/uslednge)y uejeyasay Seuig suejldains sesniad )
(%05>) © (%06-05) 0 (%06<) O Sunes  edesages  ‘JeyedeAsew/yyg/wniioleloqe|/sy/sewsaysnd EN
1ep Jownu/iseyynou jedepiay e|iqede ‘Iu unyej
(wuo4 9|3009 wejep /N y!|id uexe|is ‘ejepuay epe yepL exir)
:ueyingas ‘eAuule] o
ppo oIl DAUUID] UDGDMBI UDYYDGUUD] 4 )
(12u121ul I1Syau0y /|eAuls uend3uen) O (3d 1sewuojul eAuSueany|) O ubgompf 10dwa3ay YijIwal psig, N
4(T°N) eAuejepuay ede ‘1esajas ueyeieAulp uep ISe)Y1I9AIR)
(Bunjsenjnw/peopjiom) O (se3niad ueduesnyay) O | yejay yays oy ueytode|ip SueA sg3 ueipefoy ueiSeqas eAuey eyir
i $1859]9s ueyeleAulp uep Ise)ylianial )
(%05>) © (%06-05) © (%06<) & ye|a1 4ays 2 uexsode|ip SueA sg3 uelpelay enwas yeyede ‘luj unyep N
uelpe(a)] Ise)yLIaA :N dpo)l
wJo4 9009 wejep /N yiid uexe|is ‘e|epudy epe yepy eyif)
¢(T°N) eAuejepuay ueyse|al ‘%05> yisew uelpefday | '
ye|a1as wel yz npjem wejep g1y neie sjownJ ueinduiduad |siodoud eyif
d1pel1ay ny ueipel@y ye|a1as wel )
(%0s>) © (%06-05) O (%06<) O tZ> npjiem wejep indulip g1y nele Jownd Sulias edelaqas ‘lul unyej W
uelpe(a) uenyejsaquiad |\ Spo)
uegemer ueelueliad apoy|

S$93 SVLIALLAY ¥ [HODILWA

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



.

l: Kemenkes jiCA)

(wJo4 313009 wejep /N Yljid uexe|is ‘ejepuay epe yepy eyir)

¢(1°d) eAuejepua ede ‘%0g> yisew

ewes JueA uesodejad n38ujw eped uexsode|ip uep ‘sg| uelsodejad
we|epay ueynsewip SueA sg3 wejep uelpelay uesodejad 1siodoud eyir

(l1exas
ewes uelpefay/iuana (%09>) O
epe>epy ‘v/N) O

(%06-05) O

(%06<) D

(w.o4 9|3009 weep 1|eyas BWES UBIPe[aY/JUana

epe epl ‘v/N Yijid uexejis ‘Ijexas ewes uelpefay/juais epe yep eyir)
(pwips bupA 16ojojwapida

nbbujw ppod §g| upnisodpiad woppay ubynsowip pbnf ‘sqg3 wojop
ynsow BuoA sypauy yadsns/11agfig 1spn135sq0/HdHD upnipolay :yoiuc))
¢ewes 3ueA 130|jolwapida

n38uiw eped ueyiode|lp uep ‘sg| uesodejad wejep ynsew
Sg3 wejep dn y=|o uexsode|ip sniey Sueh wel yZxT wejep ueytode|ip
qifem SueA njuamal g1y |eisusrod wyeAuad yeyede ‘ui unyep

Sg1 uep sg3 eJejue ueye)I)3)|

‘d 9p0o}y

(wJo4 318009 wejep /N yiid ueselis ‘(1°0) eA exif)
¢eAuejepuay ueyselaf (1°0) JepiL exir

0

(11ey denss yepil) O

(uey denas ep) O

(YaxS ausgam umje pjijiwaw ‘sgj Jodejad pun 1e8eqas dn jyniun)
é1iey denas sodejad Hun yajo ueysode|ip SueA sg3 uesode|ad
Suuojiuow ueymjejaw eloy/usledngey ueleyassy seulq yexedy

TO

uesode|2d Sul101UOA :0 2pO)

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



P

9

C: Kemenkes j|CA/

(depil) O (eA) O H3YIQ Isenlasqo £ 1UI yemeqp yeAuad yniun uisyen
(yeptL) o (eA) O sedwe) yadsns yusi3o| e1passa) e1oy /usiedngey ueieyasay seulq Ip yexede ‘iUl jees
(depil) O (eA) O sisnyiad yadsns 41U yemeqip 1yeAuad YNIuN SISYE|uoId 1840 -
(yepiL) O (2A) O LBWI 15BAI3SG0 yusi3o| eipasia) e10) /uslednge)y uejeyasay seuiq Ip yejede ‘lul Jees
éluryemeqip 1eAuad ynjun uadeay .
biepiL) £ (eA) © Bt yusido| eipasia) ejoy /usledngey uejeyasay seulq Ip yexede ‘i jeeg ary
(depil) O (eA) O ISEWIYUO) 6T-AIAOD
(epi1) o (ep) O sisosidsolda yadsng
(MepiL) O (eA) O eAun3unyiy) yadsng ¢1u1 yemeqip pjeAuad ynjun 1qy or
(epiL) o (eA) O PIOjIL Wewaq yBsiSo| e1pasJal 10y /udledngey ueleyasay seulq Ip yexede ‘u| jees Ld
(yepi1) O (eA) O an3duaq »adsns
(depil) o (eA) O ISELLIYUOY BLIBJRIA|
(a3) paadxa SueA way SunyySuaw yepy uoyow :ueneyiad, wnuoleiodqe] yusiSo] ueelpasiald)y Y apoy
seAuinfuelas 71y euewedeq ¢ eAuuesee ede ‘(TD) epedepiLBYIfr | qzZD
0304 Neje 4Qd )nuaq welep (4
(gINT wnwisyew azis) | ez'D
eAulping ueynfuny ‘(1°D) uswisads ejep edelagag nele enwias eA BYIf
uawisads jiquiip qifom buoA yypAuad siuaf ynjun (wofl £z>) s93
(epe yepiL) O (uswisads (uswisads ppod piabas upyiodolig qilopm BupA 1pypg ppod ynfniaw Uoyo . )
PEEPLL elep edesaqgaq ‘ep) O | elepenwas ‘ep) O iepuy yeAe|im Ip [iqwelp SueA |iquelp SueA uawisads enwas 1o
ynun (j9ax3 ‘eAujesiw) |euSip iU ospa|2 aseqeiep elpasial yeyedy
uawisads uellnSuad uejeiesuad :p apoy
uegemer ueeAuepad apo)|

NINIHOLIVHOAVT NVIINDNId NVA MILSIDO0T S [HOO3 1V

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



R

l: Kemenkes jiCA)

:ueyIngas ‘eAuute] O

ppo oIl DAUUID] UDGDMD] UDYYDGUID] 4
ubgomol bBuay YijiWaw psig 4

(1sunos ¢é(4T°¥-e1y) 3esnd Suiddoup injejaw eAuey neie Lipuas Vs
mmv_c_n_ mp_n_n_no__n: o (3esnd Suiddoag) o | (1puas ueepeSuaq) O | ueepe3uad ueynyepu esiq 3oy /ualedngey ueleyasay seulq yexedy
¢r's) .
(epiL) 0 (eA) & yusigo| ueepeduad ueyningay idnynauaw eipasial SueA euep yexedy €S
(wJo4 33009 wejep y/N y!|id uexejis ‘(T°S)
epe yepiL nele (3Og nele agdy) euep nies yejes jedep.al eAuey eyjir) -
((o4g) %0¢ ‘(aadv) %0£ :yoiuod) iehuueidequad
Isiodoid euewie8eq ‘(NOg uep @gdy) euep enpay jedepiay eyif
f f
S T ppo oyif DAuUID] UDGDMDI UDYYDGWID] 4
a1l 1suazodiaq 1 eAuad yasido] ueepesuad yniun (MO4d ‘A9dY) S
(Mog euep leAundwaw ejoy/usiednge) ueleyasay seulg yeyede ‘lul jees
epeepll) O i | ' ! 1ul
(epe yepi1) uep aady) o (os) (aadv)
wnuioleloqer yusiSo ueepesuad s apoy
(4epiL) O (er) O ¢431dpd uawnads g7-
AePLL A yus180| elpasia) B30y /uaiedngey ueleyasay seuld Ip yesede ‘jul jees T
(WLA) Isewiyuoy
EpPI | BA) O
brepLL) (=N 61-QIAOD/VdSI
élul yemedqip ieAuad ynjun eAuure| .
(repuL) o (er) (efutL 30d) ddV )1s180| elpasial ejo0y /usledngey ueleyasay seulq Ip yeyede ‘jul jees Ly
(S3NAY e1paA)
(depiL) O (eA) D LIBYIQ 1SBAIDSGO
WnJoleuoanN/snueial d1ul yemedqip njeAuad yniun g1y 3yniuaq wejep .
(HepiL) 0 (BA) O )adsng | wnuas yusi3o| eipasial e1o) /ualednge)y ueleyasay Ip yeyede ‘lul jees Ny
WiNJ01eUOSN /SnuUeIa]
(epiL) o (eA) o sadsng
(MepiL) O (eA) D (uemay ueysin) YdHO
(MepiL) O (eA) O (o1j0d) d4v
(depiL) o (eA) O sISnJaq yadsns

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




R

l: Kemenkes jiCA/

(dept1) O

(eA) O

é(p1) uswysads
ueesyuawad ueyningay dnynauaw eipasta} Sued euep yeyedy

(wio4 313009 wejep /N y!|id uexejis ‘(¥'L)

epe yepl] neie ()Og neie qgdy) euep nies yejes jedepiay eAuey eyir)
((10g) %0¢ (agdv) %0. :yozuo)) ieAuueidequiad

Isiodoid euewie3eq ‘(Og uep @gdy) euep enpay 1edepial eyif

Sl

:ueyingas ‘eAuule] o

(Mog

EPE Hepl O
(epexepil) uep gady) o

(Mog) D

(agdv) o

ppo pyIf pAUUID] UDGDMDT UDYYDQUID] ,
g1 1susnodiaq 1xeAuad uawisads ueesyriawad yniun (Y09 ‘A9dY)
euep leAundwaw ejoy/uajedngey ueleyasay seulq yeyede ‘lul jees

(3epiL) O

(eA) O

¢é(T°L) uswisads
uewniduad ueyningsy idmynousw eipasial SueA euep yeyedy

€l

(wiog 9|3009 wejep /N yijid uexejis ‘(T°L)

epe yepiL nele (30d neie agdy) euep nies yeles jedepsal eAuey eyir)
(048) %0¢€ ‘(agdv) %0£ :yoauod) ;eAuueidequiad

iIsiodoid euewieSeq ‘()Og uep Qgdy) euep enpay jedepiay ejif

:ueyangas ‘eAuuie] O

(Mog

epeepil) o
(epexepil) uep aady) O

(Mog) D

(agdv) O

ppo oI pAuuIb] UbgDMB[ UDYYDGUID]
g1 1suarodiaq pjeAuad uawisads uewaiduad ynun (309 ‘agdv)
euep leAundwsw ejoy/uajedngey uejeyasay seulq yeyede ‘1ul jeeg

|euoiseN uep |euoiSay wnliojeioqe] 3 uawisads uewiSuad ;1 apoy

(w04 98009 wejep v/N y!jid uexejis ‘(5°S) yepiL exif)
éeAuinfuelas 11y ueysejaf uoyow ‘(5's) eA ejir

9'S

(depil) O

(eA) O

cueesyawad sasoud ng3ued8uaw
ueA »psi8o| ue8uosoyay 1pelisy yeusad yeyede ‘ul unyep

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



"

(wio4 313009 wejep /N y!jid uexejis ‘(T/M) eA exir) :
"eAuejepuay| uedse|al ‘(T W) yepiL eir M
(n88ulw denss yepi|) o (n88uiw denasep) O ¢nBBulL denas Yajs apjeAuad ubding M
ueylgiauaw ugns eiedas eloy/usiednge)y ueleyasay seulq yeyedy
uenS3un unang :\\ 2po)
010} neje 4dd Yniuaq wejeq,
‘(GINT wnwisyew azis) 3|y/o10f Inq | TA
ueyeuas "ueuldwid 3 423y ss0J2 uep eAusijeue [1Sey 322 ‘(T'A) BA eYIf
éueurdwid epeday ng3uiw deyas 1selaldiajul uep ualy
(n83ulw denas yepi]) O (n83uiw denas ep) O yyed8 ednuag Yadys eiep sisijeue |isey ueyiedweAuaw uep jpeAuad A
puaJy Suuojuow ueyMjeW ulpnd suedAIng seSnjad yeyedy
HaMS eAuad esijeuy :A apoy)
(wao4 913009 wejep y/N Yijid uede|is ‘(T°N) eA eyir) .
cehuueseye uexsejal ‘(1'n) yepiL ey | ¢
— 010} NeIR 4Qd )NIuaq wejeq,
g (anz | ezn
’ | @ ) wnuwisyew azis) eAu snsey uejejesuad aseqeiep ueynfuny ‘(T'N) eA eyif
u" (sayuip-8/jaaxa :youod)
(3epir) o (epn) O JHaYS welepay ueysode|ip Sueh yiuoipa|2 edeaas snsey uejejeosuad N
% aseqelep Djljiwaw ejoy/uslednge)y uejeyassy seulq yeyedy
b.nn }1uo4p|2|3 e4edaS eleQ Ueleleduad M 2poy
m uegemef ueeAuepad apoy
m ViVa NIWATvNYIA 29 140931V

<

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



)

9
Kemenkes JICA

<

¢eAuueseje ede ‘(T°Z) yeplL i

éAiypiersy z
ue|ng g wejep ueyne|ip SueA iseioqe|oy ynjuaq ueyse|al ‘(1°z) ea eyif
(11p 10dwalas bpuwad ‘Ypjoyas H)G ‘UDMIH UDIDYIS3)
SoUIg ‘UDYDUIBI3d Sbulg ubbuap DWDSIaq ISOYLIIA NDID 4 :YOIUOD)

(yeusad yepil) O (unnaepn ep) O (unnu eleaas ‘ep) O guodsal 127
uele|day Wejep ulnd BJEJDS JOP|AS SEIUI| ISEJOCE[O) uBjmjejaw
eloy/ualedngey uejeyasay seulg suejldains  sednlad  yeyedy

Jop|as sejul IseJoqe|o)| :Z apoy
¢ehuuesele ede ‘(T'A) yeplL eyif
éAiypieray [
ue|ng g wejep ueynye|ip Sueh 1seioqe|oy yniuag ueyse|al (T°A) eA If
(I1P "HdHD snspy bWDSIaq ISOYL1IaA ubp 3d :Yyoauod)
eulad yepil) O unnJaepn ep) o unnJ eJeass ‘ep) O guodsa y

(4 AepiL) (unnJ>ep eA) (usy A) uele|8ay wejep unnt eiedas wesdoid Sejul ISeloqe|oy ueynyejaw TA

ejoy/ualedngey uejeyasay seulg suejlaains sedniad  yeyedy
weiSo.d sejur] Iseioqe|o)| :A po)

(D91 3nun ueysnsnyjip nuad S "9 |1e1ap

uese|afuad yeyu31 ueeAuenad uenpued |9qe3 eped }nfnJaw uoyon

(epeyepil) O (s epe yepun eA) O (IS 1edepuar ep) O ‘yeqem/g1y ueduend8ueuad ededn nmuequiaw eAusedny SueA wiy) T'X

¢(o1)
1edadyesas wy ieAundwaw 1oy /usiednqgey) ueleyasay seuiq yeyedy
1eda) yesan wi) :x apoy
ueqemef ueeAuenad apoy|

NOdS3IY SVYLIAILIY £ [HOOALVA

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



' G

9

Kemenkes JICA

/

<

:ueyingas ‘eAuute] O

ppo oIl pAuuib] ubgoMDI UDYYDQUID] 4 4

Jopjas 1eSeqlaq )y (|Ip ‘ueleyasay Isowoud/uewnwnduad ‘ueifey)
[Isey ‘una|ng eAujesiw) ulnt BJeI3S UBYISNQLIASIPIP ISew.ojul yeyedy

uoqompf bb1ay yijiwaw osig, | eZ'ay
(uereyasay Isowolid (ueiley jiseH) O (unajng) o dueyledwesip 1ngasJal Isewdojul ede ynjuaq wejep (T'gv) eA eyif
Juewnuwnguad)O AR '
(11p ‘10dwalas bpuay
UYDjoXY3S HWM)F UDMIH UDIDY3IS3Y SoUl ‘UDYDUIS1ad Sbulg Yoiuod)
(yeusad yepi]) O (unnaepn ep) O (unnu ededas ‘epA) O éuesninday |lqgweduad wejep | T'gy

Jopjas sejur Isewoju] 1SeqJag gy 2poy

Jeduinfue|as 71y euewie8eg s eAuuese|e ede ‘(T yy) yeudad yepil eyif

pevv

010} neje 4dd ¥}niuaq wejeq,
‘(g wnwisyew azis) eAunyng uexnfuny ‘(T yy) eA eyif

i)

:ueyIngas ‘eAuule] O

(uenwaiiad) O

(dnoup ym) O

ppo oIl pAuuio] ubgomol UDYYDGUID] . .

ungompl bnpay YijIWaw Dsig.,

dupyiedwes|p

1NQas1a) Isewuojul ede esed ueyeun33usw ueduap (T'VV) A BYIf

qevy

:ueyingas ‘eAuuie] O

(uejeyasay
ISOwold /uewnuwn3uad) o

(ueiley jisey) O

(ugaing) O

ppp oIl bAUUID] UDGDMDI UDYYDQUID] 4 &
upngompf bbLr3Y YlIWaW DSIg
dujledwesip 1NqasJa} IsewJojul ede ynjuaq wejep ‘(T'vv) BA eIr

BT'VYY

(yeusad>epil) O

(uanusepn ep) O

(unnu eJedas ‘ep) O

(I1p 1€ad ‘snainoquy ‘bbb woiboid bubbawad :yojuo))
duesninday [Iqweduad welep

wesSoid 1eSeqlaq @y (||p ‘ueleyasay Isowold/uewnwnduad ‘uelley
[ISey ‘uus|ng eAujesiw) unnJ eieaas ueyisnquisIpp Isewojul yeyedy

vy

weJiSoid sejur IsewJoju| 1Sequag :yy 3poy|

ueqgemer

ueeAueliad

apoy

ISVIINNINION NVA ISYINHO4NI 198439 8 1HODI1YM

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



P

l: Kemenkes jiCA)

(wio4 9)3009

weep v/N yiid ueyejs ‘(¢0y) ueduuel uep Sulefal enwas epeday
Jlleq uedwin ueyjliaqWaW e10)/ualednge)y ueleyasay seulq ejif)
$(€0V) eAuuese|e

ueyse|al s1| wejep ynsew.a) SueA Sulielsl edesagaq epeday yieq
uedwn ueyuaqUaW yepy ejoy/usledngey ueieyasay seuiq eyir

7oV

:ueyingas ‘eAuute] O

(>hig) o

(ge7) o (sy)o (d) O

opp oIl pAUUID] UDQDMD] UDYYDGUID] 4 4

ubgompl 10dwasay yiiwaw psig.,

éYljeg uedwn ueyiedepuaw SueA ejoy/ualednge)

uejeyasay seulg ueduuel uep 3uuelal efes edeis ‘(T'Jy) eA eyIr

€V

é¢eAuinfue|as
114 ueyselaf uoyow uep eAuelepuay ede ‘(T Dy) yeudad yepiL exir

qcov

:uexIngas ‘eAuule] O

(8unn) uenwapad) O

(lew3) o

(ddysieym) o

opo oyif pAuUID| UDGDMBDS UDYYDGUID] 4

ungompl pbU3Y YifiWaW DSIF .

¢ 10y /ualednge) ueleyasa)

seulg Yoo ueyeunsip 3ueA yjijeq uedwn ede injePW ‘(T'JV) A &If

eZ v

(4eutad xepi]) O

(unnuepy ep) o

(unnu eaedas ‘ep) O

ée10Y/ualedngey
Sunefa[ peysa1 yeyd uep Jodejad jun epeday upns eiedas yleq
uedwn ueyjuaqwaw yejal ejoy/uaiedngey ueleyassy seulq yeyedy

1oV

uesodejad Hun @ yleg uedwn )y apoy

(ueugeng uenwsuead) O

éeAuinfuelas 71y euewiedeg s eAuuesele ede ‘(T°gy) yeusad yepil eyir | pz'ay
010} Neje 4Q0d YNIuaqg wejep (, S—

(8NZ wnwisyew azis) eAuaing ueynfum (1°gv) eA exir

-uexangas ‘eAuuie o ppp oI pAuUID] UDGDMBI UDYYDGLUD] .
. ubgompf 1pdwaaay yijiwuaw pslg., p—

(doysyiop) O

(|e1sos elpay) O

(dnoug ym) o

iueyiedwesip
1NQasia) Isewlojul ede esed ueyeunS3usw ueduap ‘(T'@y) eA ejir

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



' G

9

(yeusad yepi1) O (nreges yepil) o (nejes) o weJldoud sejul| epeday ueyisewJloullp sisijeuy 8"

(depiL) o (eA) O u3je-uaje depeysay sisijeuy | of
ngs8uiw denas 19|

(nButw dewas YeplL) o (n38uu dewds ex) o uey|naunwsaw yeutad epy SueA sodejad jun |senjeAasusIy vr

(n38uiw denas epi] ) O (n33uiw denas ep) O Isejylian denas I|equiay IsexynuapiSuaiy T'r

(%08> epiL) o (%08z :eA) O (%082) ueledaiay | |

(n88uw denas yepi|) O (n88uiw denas ep) O n33uiw deyas uesode| uejedalay Suliojiuoy Tl

(%06> NepiL) O (%06% :eA) O (%06<) uedex3uaja)y CH

(n88uiw denas yepi]) O (n83ujw denas ep) o n83uiw denas uesode| uedey3us|ay SullOHUON T'H

HANS HOLWIIANI 2 1HODI LW

(epiL) O (epA) O upnJ esedas nieq Jodejad yun [ejsualod Iseyynuap) 19

(Mepil) O (ep) O JIUOJPIB| SIpaw weyal depeylal sasyy 24

(%0s>) & (%66-05) & (%001) 0 [D2IPaW 21U04123)d _.hmv__mE,_mm_._.“.”__._F__L MMMM_MMHMMMHM xmﬂhﬂﬂﬂ“ d
(epiL) O (eAunies yejes ‘ep) O (eAuenpay ‘ep) O Suuielsf uep ueduriel epeday ueeuiquad uexnyeEN T3 mm
(fepiL) o (eA) O Isen|eAa SulloNuol | £'d m z
(depil) O (eA) O LroMewg | s@ z &
— (depiL) O (ep) O eAueyexo|/doysyiom ueleiday €q m m
A (depiL) O (eA) O dadsueyselpd | 1°d m m
(&) (depiL) O (ex) O JauJdaul ueduiel/|4]/\\ ueelpasials) €D mm
" (epil) O (eA) O doide|/ieandwoy ueelpasiala) 1) Mm
" (Mepi1) O (eA) O ¥QYS eWIIOS|y UBRIPaSIRLY | T'g gx
9 epiL) o E YQ)S UBLIOPad UBBIPRSIANY | TV 2 m
c dVLIMAS NYONMIONIT 1A SVLITISYL T [HOD3 LV wm
m 1epuels m m

2

(ejoyjjuajednqey uejeyasay seuiq ynjun) ueiejiuad ueseybury

<




l: Kemenkes

(n88uiw denas yepiy) O (n88ujw denas ep) O n33uiw denas Yays meAuad unsng uexgIausIA T'M

(n88uiw denas yepi]) O (n88ujw denas ep) O nd3uiw denas unns Yays wveAuad ejep sis|jeuy A
1UOJIP|D[D BJIBIDS YOS 2 Jode|l

(epil) O (eA) O OIS "5 P

dueA Jaisi8al/ijeAusd uejeleduad aspgpipp  UBEIPISIDID)Y

VIVA NIWAIYNVYIN <9 1d

0931w

(yep1L) O (ex) O elpasia) dnynd ueesyliawad eue( 97
(yepiL) O (eAunies yejes ‘eA) O (eAuenpay ‘ep) O (M09 ‘ag9dy) uswidads ueesyliawad )nun BUBP UBRIPISIDLDY L
(yeprL) O (ex) O e1pasial dnynd uewiiduad eueq €L
(depiL) O (eAunies yejes ‘ep) O (eAuenpay| ‘ep) O (M09 ‘agdy) uswidads uewnisuad }njun euep ueelpasiala)y Tl
(ex) O (3epiL) O jyusido| ueduosoya) | §'S
(yepiL) O (ep) O eipasJal dmynd yusido| ueepesuad eueq €S
(yepiL) O (eAunies yejes ‘ep) O (eAuenpay ‘ep) O (M09 ‘agdy) »usi8o| ueepeduad }njun BUEP UBEIPISIAID) T'S
(epe yepi1) 0 (uswisads (uswisads uawidads 0
ejep edesaqaq ‘ep) O Blep enwas ‘ep) O ENWSS jNiun |eMSIp/yiuyoip|s|@  Sseqelep UEBIPISIIID)
HO1Lvd0av v . v 8 «[8 v
(%05>) O (%06-0S) O (%06<) O Sgl wejep ueJode|ip e3nfsg3 snsey ynuinjds | 1d
(11ey denas yepil) O (11ey denas ep) O ey denas sg3j uesode|ad Sulioyiuop 10
(%05>) O (%06-05) O (%06<) O (wel $z>) Jodejad Jun Lep JownJd ISe)ULIOU ISB)ULIBA €N
(%05>) O (%06-05) O (%06<) O S83 wejep uelpefay yninjas IseyylIan | T'N
(%05>) O (%06-05) O (%06<) O (wef yz>) g1y neje Jowns uejodePy | TN
43 SY 7 7 14O v
(yep1L) O (ea) O 180]jojwapids ueyipij2Auad 1iep ueyequie) snsey Sull0UON T
(yep1L) O (ep) O 13|e depeyJa) 15ua1sISuoy eiep 3a233usp 8
(yeutad yepiy) o (ugnayepy ep) O (upnJ esedas ‘ep) O T e U T O e T L ot it Mmmvﬂwmhwﬂ 9"
(yeusad yepiL) O (unnuayepn ep) O (unnu esedas ‘ep) O weigoid uep yqgys uesode| elejue BIRP ISUDISISUOY BSYIIBWIIA A
(depiL) O (ep) O IS UIIBA sasoud ueynyepn 1|

d Y 1

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)



/

9

Kemenkes JICA

<

:uspuodsay epeday JOMIIAIBIU| uejeIe) /ISepuaWoday

(1epueys 2§ ‘|ejoy) 1seH

(e10)|/uaiednqgey ueduiiel uep Surelsf)

(4ewsad YepiL) O (uanJyepy ex) o (una eJeass e4) o uey4a1 yeyid uep Jodejad 3iun epeday unni i3S Yljeq uedwn 1oV
(yeutad yepiL) O (unni>epn ep) O (unnu eaedss ‘ep) O JOP|as Sejul| Isewsojul |3eqlag 1°9v
(yeusad yepiL) O (unnJepn ep) O (unna eaedss ‘ep) O wesdoud sejul| Isewsogul 1Sequag | T'VY

ISYIINNWWOX NVA ISYIWHO4NI 19Vg439 ‘8 IHO9I 1V
(yeusad yepiL) O (unnJepn ep) O (unna eaedss ‘ep) O unnJ eJedas uodsal ueje|day| wejep J013S Seul| ISeJoqe|oy 17
(yeusad yepil) O (unnJepuep) o (unnJ esedss ‘ep) O unnJ esedas uodsal uelel3ay wejep weldoud sejul| Iseioqe|o) T'A
(epeepil) O (MS epe yepu eA) O (s 1edepual ep) O (091) 1edad >esad Wi ueelpasialdy | T°X

NOdS3H SYLIAILIV £ 1Y

0931w

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)




)

9

Kemenkes JICA

<

LA (¥ W A ISBULIYUO) GT-PIAOD
LA (7 w/\ (WdSI) 1My uesejeulad uean|es 1sya4u|
(A4H) eseasia yino 3004 pueH ¥adsns | zz
(171) ssau)|| 17 ezuanyu| | T2
S1V yniuaq N A snueia) yadsns | 0z
we|ep wnJas (g e\ A WwnJoleuoap shueia| yadsng | 6T
3r/suijeydasuy /spi8uiuay ¥adsns | g1
eJ9|0y yadsns | /T
A sisosidsojda yadsns | 9t
Syesjuy yadsns | g7
A (Y4dHD) saiqey Jejnuad uemaH ueysio | 1
efun 3od (z N A (d4V) Jepepuay ynAeq yndwni | €1
A SISN1ad Myadsns | T
SNV elpanl (T (A A 1191 ISeAIaSqO SNSeY | TT
A yedwe) yadsns | 0T
elsnuelp eped 8unung ni4 yadsng 6
A eAun3umjiyd yedsng | g
1My Sd1pungr woJlpuls L
A ploji] wewsqg 9
yelepliag aieiqg S
eluownaud v
A anduaq yadsns €
A A ISEWIYUOY elUe|.A| Z
1My aJeig T

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)

ueyequej eAuuieq sisyejyold

wnias  uisyep uadeay 1ay jeAuad ewen

ueSueialay yusidon 1eqo

(ejoyj/usjednqge)y uejeyasay| seuiq ynjun) wniojeioqe] yisibo] suejuaAu| |aqel 4



.

l: Kemenkes jiCA/

(wel #z>) sg3 eped eiabas ueyiodejip qifem BueA jeAuad uswisads LEp ISBLWILUOY WNLIOJRIOQE] [ISBH

wnuojeloqge] Jodejad yun ynun "o

ueMaH ueneway Jai1sey
wizeT seplL/inyesyiq yepil Bueh ielusd Jeisey

uejeyasay| sebniad/iapeyexeleisel ‘elpa Lep yeqepn/gdIM/eisuaijod 1eiuad uelpeloy) ueiodeT
Jejnuajy IeAuad Busie) UBIJEWSY JB}SN|y/UBl}EeWw Sy

~ ™

(wefl z>) sg3 eped ei1abas ueylode|ip qifem Buek oyisu Jopeyuelpeley Jleyeq -q

XOdW ¥l
(Ilp ‘el0q3 ‘sed ‘3r ‘nieg Isyaju| uyeAuad ‘sisojjsuolba ‘sniiA elueH ‘yediN ‘AOD-SHIN) Buibiawgz 1s)ayu) uyeluad ‘¢l
(qe7 11IseH epy yepns uebus() eluownaud/dS| ‘2L
61-AINOD jsod usbiue ejuownaud ‘||
61L-AINOD #iusod usbnue || "0l
BI9|OY
siejesuz/snibulus|y
(snpedsH) sipuner
(siwapu3 yeheip) eped) euejepy
eAunbunyiyn
asa
uebBued ueunoeiay
Am_wo._mn_wogamn_ _mv_m:qcl,..,~ _mm_ﬂmw_ .N_n__n_mv .mc:.:..m :_u_v sisouooz
AEJ._OHMCOMZ snuels| ._._mt_h_ _w_w:tm.n_ .n_u_( _v_mQEmOv 1€Ad

N 0OON~OD

(wel yz>) sg3 eped eiabas uexiode|ip qilem BueA yxyeluad seyeq ‘e
(wel yz>) sg3 eped esabas ueysode)iq qilepy Buek seyeq

=
<8
=4z
2z
mo
z &
<T, [
=g
Q
25
RI
82
=0
:
b O
[T
=<
x =
=Rl
5=
Z =
WE
7




—— 87

Csi Kemenkes JICA

Petunjuk Teknis Monitoring dan Evaluasi
Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon
(SKDR) pada Unit Perlapor

WV

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)

)
N
’




<

.' k .L’ /

y» Kemenkes JICA
A. Pendahuluan

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) atau yang biasa disebut dengan Early
Warning Alert Response and System (EWARS) adalah sebuah sistem yang dapat memantau
perkembangan tren suatu penyakit menular potensial KLB/wabah dari waktu ke waktu
(periode mingguan) dan memberikan sinyal peringatan kepada pengelola program bila kasus
tersebut melebihi nilai ambang batasnya sehingga mendorong program untuk melakukan
respons (Kemenkes RI, 2023). SKDR berfungsi dalam mendeteksi adanya ancaman indikasi
KLB penyakit menular yang dilaporkan secara mingguan (IBS) dan berdasarkan kejadian
(EBS) dengan berbasis komputer. Pelaksanaan SKDR dilakukan rutin secara berjenjang
mulai dari tingkat unit pelapor hingga tingkat pusat. Indikator kinerja SKDR meliputi
kelengkapan dan ketepatan laporan serta respon terhadap sinyal/alert.

Sampai saat ini tingkat target ketepatan dan kelengkapan pelaporan SKDR serta
verifikasi alert memang sudah memenuhi target nasional. Namun jika ditelaah lebih dalam
hingga ke tingkat unit pelapor, masih banyak hal-hal yang menjadikan pelaksanaan SKDR
ini belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah dari aspek sumber daya manusia
kesehatan (SDMK), baik dalam hal kuantitas maupun kualitasnya. Kemudian dari sisi
fasilitas di lingkungan unit pelapor, meliputi masih banyaknya unit pelapor yang belum
memiliki akun website SKDR, belum memiliki pedoman dan algoritma SKDR sampai dengan
dukungan sarana dan prasarana serta faktor lainnya yang belum memadai. Oleh karena itu,
perlu adanya evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan, tantangan, dan hal-hal yang perlu
diperbaiki dalam implementasi SKDR.

Tools ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi penting yang diperlukan dalam
rangka menilai implementasi dan efektivitas SKDR dan berfungsi untuk memonitor serta
mengevaluasi kinerja unit pelapor. Melalui tools ini, diharapkan unit pelapor dapat
berpartisipasi aktif dalam memberikan informasi yang akurat dan relevan mengenai
implementasi SKDR sehingga unit pelapor mendapatkan informasi yang bermanfaat
mengenai situasi kewaspadaan dini dan respon yang ada di wilayahnya, serta gambaran
yang perlu ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas dan kinerja SKDR pada unit pelapor.

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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B. Tabel Observasi (Untuk UP Puskesmas)

Untuk memastikan proses Monitoring dan Evaluasi (Monev) berjalan dengan efektif,
diperlukan dokumen pendukung yang lengkap sebagai acuan bukti dalam pengambilan data,
analisis, dan pelaporan. Tabel ceklist berikut disusun sebagai panduan praktis Unit Pelapor dalam
memastikan tidak ada dokumen penting yang terlewat sebelum aktivitas Monev dimulai. Harapan
kami, Unit Pelapor dapat mencermati dan memenuhi daftar dokumen berikut sebelum memuai
tahap Monev.

Mohon berikan tanda centang ( v ) atau silang ( x ) pada kolom Ceklist setelah dokumen siap.

Tabel Ceklist untuk Observasi

Code | pertanyaan | Ceuist

KATEGORI 1: FASILITAS DI LINGKUNGAN SEKITAR
Kode B: Pedoman SKDR

B.1 Tunjukan Pedoman SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia

B.3 | Tunjukan Ketersediaan Form PE yang tersedia
Kode C: Algoritma SKDR
C.1 | Tunjukan Algoritma SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia

Kode D: Flipchart/Lembar Balik SKDR

D.1 Tunjukan Flipchart/lembar balik SKDR (cetak atau soft file) yang tersedia

Kode F: Dukungan Teknis dari Lembaga Eksternal
F.1 Tunjukan sertifikat pelatihan terkait SKDR dalam 3 tahun terakhir

Tunjukan sertifikat workshop/lokakarya terkait SKDR dalam 3 tahun
terakhir (jika ada)
KATEGORI 2: INDIKATOR SKDR

Kode G: Kelengkapan

T | | (A

F.3

G.1 Tunjukan capaian Kelengkapan Laporan dalam akun SKDR saat ini

Kode H: Ketepatan

H.1 Tunjukan capaian Ketepatan waktu pelaporan dalam akun SKDR saat ini

Kode I: Alert/Sinyal yang Direspon

.4 Tunjukan jumlah alert yang dimiliki UP dalam akun SKDR saat ini

Siapkan data terbaru verifikasi dan respon secara mandiri terhadap alert
1.5 yang muncul diwebsite SKDR dalam waktu 24 jam. Data periode Januari
tahunini sampai dengan minggu pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR

KATEGORI 3: AKTIVITAS IBS
Kode J: Sumber Laporan

I | I

153 Siapkan data jumlah jejaring yang ada di wilayah kerja Anda (baik yang D
’ aktif maupun tidak aktif) saat ini
JSSE Hitung jumlah dan proporsi cakupan jejaring yang sudah aktif saat ini E]
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Kode K: Kualitas Data (jenis, duplikasi, dan konsistensi data)
Siapkan laporan laboratorium pemeriksaan RDT Demam Dengue baik
K.4 | yang positif dan negatif. Data periode Januari tahun ini sampai dengan []
minggu pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR

KATEGORI 4: AKTIVITAS EBS

Kode M: Pemberitahuan Kejadian

Siapkan data terbaru jumlah rumor/KLB/penyakit potensial KLB tertentu
yang diinput sendiri atau dilaporkan ke Dinas Kesehatan
M.5 | Kabupaten/Kota dalam waktu 24 jam setelah konfirmasi awal. Data L[]
periode Januari tahun ini sampai dengan minggu pelaksanaan
monitoring evaluasi SKDR

Kode N: Verifikasi Kejadian

Siapkan data terbaru verifikasi terhadap notifikasi/rumor dari
puskesmas/RS/laboratorium/BKK/Masyarakat (baik secara langsung
N.3 | atau melalui Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota) dalam waktu 24. Data ]
periode Januari tahun ini sampai dengan minggu pelaksanaan

Kode O: Keterkaitan antara EBS dan IBS

| Siapkan data terbaru penyakit potensial KLB tertentu dalam EBS yang
masuk dalam pelaporan IBS dan dilaporkan pada minggu epidemiologi D
yang sama. Data periode Januari tahun ini sampai dengan minggu
pelaksanaan monitoring evaluasi SKDR

KATEGORI 5: LOGISTIK DAN PENGUJIAN LABORATORIUM

Kode P: Pengujian Spesimen
Siapkan database pengambilan dan hasil pengujian spesimen dari
laboratorium rujukan untuk penyakit-penyakit yang terdapat dalam

0.1

P.1 O . .
a “Daftaryang Wajib Dilaporkan segera pada EBS (<24 jam)”. Data periode
Januari-Desember tahun lalu.
P3a Siapkan data jumlah spesimen yang diambil sendiri oleh UP dan dikirim

ke labkesmas rujukan. Data periode Januari-Desember tahun lalu.
Siapkan data jumlah hasil pengujian dari spesimen yang diserahkan ke
P.3b | labkesmas rujukan yang telah dicatat di UP. Data periode Januari-
Desember tahun lalu.

Siapkan data jumlah hasil pengujian dari spesimen yang diserahkan ke
P.3e | laboratorium eksternal/labkesmas rujukan, yang telah diinput kedalam
EBS. Data periode Januari-Desember tahun lalu.

Siapkan data jumlah kasus yang terdeteksi dan masuk dalam laporan
EBS untuk penyakit PD3l (Campak, Polio, Difteri, Pertussis) dan
Zoonosis (Leptospirosis, Antraks, Al). Data periode Januari-Desember
tahun lalu.

Siapkan data jumlah spesimen yang diambil sendiri oleh UP untuk
P.5b | penyakit PD3l (Campak, Polio, Difteri, Pertussis) dan Zoonosis |:|
(Leptospirosis, Antraks, Al). Data periode Januari-Desember tahun lalu.

O o g o

P.5a

[]
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Kode Q: Ketersediaan Logistik Laboratorium (Mohon tidak menghitung produk yang sudah
kadarluasa/lewat masa Expired Date (ED))

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik RDT untuk penyakit Malaria

untuk penyakit Suspek Tetanus/Neonatorum

Siapkan data terbaru ketersediaan logistik lainnya seperti Media AMIES
Q.1f | (Observasi Difteri), Pot Tinja (AFP/Polio), VTM (ISPA/COVID-19
Konfirmasi)

Q.la | Konfirmasi, Suspek Dengue, Demam Tifoid, Suspek Chikungunya, |:|
Suspek Leptospirosis, dan COVID-19 Konfirmasi
Q.1b Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Reagen untuk penyakit D
Malaria Konfirmasi
0.1c Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Obat Profilaksis untuk D
penyakit Observasi Difteri dan Suspek Pertusis
Q.1d1 Siapkan dataterbaru ketersediaan logistik Vaksin untuk penyakit Suspek
1d2 | Campak, Observasi Difteri, Suspek Pertusis, AFP (Polio), GHPR (Gigitan D
Hewan), Suspek Tetanus/Neonatorum
0.1e Siapkan data terbaru ketersediaan logistik Serum dalam bentuk ATS ]
L]
[]

Q.1g | Siapkan data terbaru ketersediaan logistik specimen carrier
KATEGORI 6: MANAJEMEN DATA
Kode S: Pencatatan Data Secara Elektronik

[]

S.1 | Tunjukan Database Pencatatan Elektronik yang dipakai oleh UP saat ini

Siapkan informasi waktu pertama kali pencatatan dimulai, nama
S.2a-c | Pencatatan Elektronik yang dipakai dan developer/pengembang aplikasi
nya

[

Kode T: Analisa Penyakit SKDR

Tunjukan dokumentasi monitoring trend/hasil analisa data SKDR setiap D
minggu untuk Pimpinan yang terbaru

KATEGORI 7: AKTIVITAS RESPON
Kode U: Tim Gerak Cepat

T.2

u.1 Siapkan SK Pembentukan Tim Gerak Cepat yang terbaru D
KATEGORI 8: BERBAGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Kode X: Berbagi Informasi Lintas Program

Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas D

X.2c
program yang terbaru

Kode Y: Berbagi Informasi Lintas Sektor

Tunjukan dokumentasi berbagi informasi/umpan balik kepada lintas sektor D

.2
Y2 yang terbaru
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C. Manual Cara Pengisian

Panduan lengkap untuk pengisian tools monitoring dan evaluasi yang akan digunakan oleh
petugas Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam melakukan monitoring dan evaluasi ke Unit
Pelapor: Puskesmas/Rumah Sakit/Klinik. Manual ini dirancang agar mudah dipahami dan diikuti,
sehingga proses pengisian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Berikut petunjuk pengisian
tools.

1. Evaluator mengakses tautan google form | 2. Evaluator mengisi bagian Informasi Umum

ada: https://bit.ly/SKDRmonevUP Evaluator dan Informasi Umum Responden
Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit
Pelapor (UP) Pelapor (UP) Felapor (UF)

o ks s )

U

3. Evaluator menjawab pertanyaan dari | 4. Evaluator menjawab 8 pertanyaan Umpan
Kategori 1 sampai dengan Kategori 8 sesuai | Balik proses MONEV, kemudian mengklik

dengan jawaban responden tombol “Submit’ untuk mengirim hasil
MONEV
Kuesiorer Evaluasi SKDR untuk Unit Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit Kuesioner Evaluasi SKDR untuk Unit
Pelapor (UF) Pelapor (UP) Pelapor (UP] Pelapor (UP)
-v — ; L ) . -_, - ——— [ T—— S 2
....... -

5. Evaluator akan menerima email tautan hasil | 6. Evaluator dapat merevisi jawaban
MONEV melalui akun gmail yang digunakan | responden yang telah di-submit (jika
dalam pengisian google form diperlukan) dengan memilih tautan “Edit your
response” dalam email tautan hasil MONEV

: Goagle farms

Thanks fior filling im Kuesioner Evalusai SKOR untuk Unit
Ewlape: (UPY

Kuesioner Evaluasi SKDR untuk
Unit Pelapor (UP)

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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7. Evaluator dapat scroll down email tautan

8. Evaluator mengakses Assessment

hasii MONEVY untuk melihat jawaban | Summary Table/Tabel Ringkasan Penilaian
responden yang telah di-submit pada tautan dibawah:
https://bit.ly/sumtabUP
o c— ) v
.

9. Evaluator memilih sheet “UP” dan mengisi
Tabel Ringkasan Penilaian dengan
mencentang jawaban dari 35-38 pertanyaan
kunci sesuai dengan jawaban responden yang
telah di-submit. Total hasil penilaian akan
secara otomatis dikalkulasi pada baris bawah
tabel (Hasil/Total)

10. Evaluator juga dapat mengisi
rekomendasi/catatan interviewer kepada
responden selama proses MONEV pada
bagian bawah tabel

i

11. Evaluator mengubah nama file .pdf Tabel
Ringkasan Penilaian sesuai dengan Lokasi
MONEV dengan format: Tabel Ringkasan
Penilaian_[Lokasi Unit Pelapor] (Contoh: Tabel

12. Evaluator menyimpan dan membagikan
dokumen tersebut kepada responden sebagai
bukti/sertifikat telah dilaksanakannya MONEV
dilokasitersebut.
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Kategori 1: Fasilitas di Lingkungan Sekitar

A1

A.2

A.3

B.4a,

C.1

C.2a,

D.1

- A.1dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- A.2 dijawab dengan cara memilih akun yang digunakan untuk mengakses

- Jika tidak dapat mengakses website, maka pertanyaan A.2 dijawab Tidak
- Jika jawaban A.1 Tidak, maka pertanyaan A.3 dijawab dengan penjelasan

- Jika jawaban A.1 Ya, maka pertanyaan A.3 dijawab dengan N/A

* UP menunjukan pedoman SKDR yang dimiliki

- Jika jawaban B.1 Ya, maka pertanyaan B.2a dijawab dengan memilih versi

- Jika jawaban B.1 Tidak, maka pertanyaan B.2a dijawab dengan cara

- B.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
+ UP menunjukan form PE yang dimiliki dan diunggah oleh interviewer

- Jika jawaban B.3 Ya, maka pertanyaan B.4a dijawab dengan mengunggah

- Jika jawaban B.3 Tidak, maka jawaban B.4b dijawab dengan penjelasan

website SKDR antara (Akun sendiri) atau (Akun Dinkes Kab/Kota)
ada akun

RTL selanjutnya

B.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan B.2b dijawab dengan N/A

memilih Tidak Tersedia dan pertanyaan B.2b dijawab dengan penjelasan
RTL selanjutnya

form PE awal tersebut dan pertanyaan B.4b dijawab dengan N/A

RTL selanjutnya

C.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- UP menunjukan pedoman algoritma SKDR yang dimiliki

- Jikajawaban C.1 Ya, maka pertanyaan C.2a dijawab dengan memilih versi
yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan C.2b dijawab dengan N/A

- Jika jawaban C.1 Tidak, maka pertanyaan C.2a dijawab dengan memilih
Tidak Tersedia dan pertanyaan C.2b dijawab dengan penjelasan
mengenai RTL selanjutnya

+ D.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- UP menunjukan flipchart/lembar balik SKDR yang dimiliki

@ PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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- Jikajawaban D.1 Ya, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan memilih versi
yang tersedia pada jawaban dan pertanyaan D.2b dijawab dengan N/A

- Jika jawaban D.1 Tidak, maka pertanyaan D.2a dijawab dengan memilih
Tidak Tersedia dan pertanyaan D.2b dijawab dengan penjelasan
mengenai RTL selanjutnya

- D.3 dijawab dengan memilih kotak centang. (Jawaban dapat lebih dari

D.3 satu atau menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat
pada pilihan yang tertera)

- D.4dijawab dengan memilih (Cetak), (Soft file) atau (Keduanya (Cetak dan

D.2a,
2b

D.4
Softfile))
E.1 - E.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
Eo - Jika jawaban E.1 Ya, maka pertanyaan E.2 dijawab dengan memilih

(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))
E.3 - E.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban E.3 Ya, maka pertanyaan E.4 dijawab dengan memilih
(Pribadi), (Kantor) atau (Keduanya (Pribadi dan Kantor))
Es - Jika E.3 Ya maka pertanyan E.5 dijawab dengan cara memilih antara
(Jaringan lancar) atau (Jaringan tidak lancar)

- F.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

E.4

F.1 - Petugas UP menunjukan sertifikat yang dimiliki kepada interviewer
- Jika jawaban F.1 Ya, maka pertanyaan F.2a dijawab dengan cara memilih
(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan
pertanyaan F.2b dijawab dengan mengisi pelatihan yang pernah diikuti
F.2a, dan waktu pelaksanaannya
2b - Jika jawaban F.1 Tidak, maka pertanyaan F.2a dijawab dengan cara

memilih Belum mendapat pelatihan dan pertanyaan F.2b dijawab dengan
mengisi waktu terakhir kali mengadakan pelatihan SKDR besertarencana
tindak lanjut yang akan dilakukan
+ F.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
F.3 - Jika workshop/lokakarya yang diikuti oleh petugas UP bersertifikat, maka
petugas UP menunjukan sertifikat yang dimiliki kepada interviewer

- Jika jawaban F.3 Ya, maka pertanyaan F.4a dijawab dengan cara memilih

F.4a, (Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)) dan

4b pertanyaan F.4b dijawab dengan mengisi workshop/lokakarya yang
pernah diikuti dan waktu pelaksanaannya

PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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F.5

F.6a,
6b, 6¢

F.7

F.8,9

- Jika jawaban F.3 Tidak, maka pertanyaan F.4a dijawab dengan cara

- F.5 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban F.5 Ya, maka pertanyaan F.6a dijawab dengan cara memilih

- Jika jawaban F.5 Tidak, maka pertanyaan F.6a dan F.6b dijawab dengan

- F.7 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban F.7 Ya, maka pertanyaan F.8 dijawab dengan cara memilih
bentuk dan frekuensi monitong dan evaluasi yang telah dilaksanakan

- Jika jawaban F.7 Ya, maka pertanyaan F.9 dijawab dengan pillihan berupa
kotak centang hal yang dievaluasi. (Jawaban dapat lebih dari satu atau
menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat pada
pilihan yang tertera)

Kategori 2: Indikator SKDR

memilih Belum pernah mengikuti workshop dan pertanyaan F.4b dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mengadakan workshop/lokakarya
beserta rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

(Dinkes Kako), (Dinkes Provinsi), (Kemenkes), atau (Mitra Pembangunan).
(Diperbolehkan memilih keempat jawaban, disesuaikan dengan keadaan
sebenarnya) dan pertanyaan F.6b dijawab dengan memilih
(Daring/Online), (Luring/Offline) atau (Keduanya (Daring dan Luring)),
serta F.6¢c dijawab dengan mengisi Bimtek/OJT yang pernah diikuti dan
waktu pelaksanaannya

cara memilih Belum mendapat Bimtek/ OJT dan pertanyaan F.6c dijawab
dengan mengisi waktu terakhir kali mengadakan Bimtek/OJT beserta
rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

G.1

G.2

H.A

H.2

- Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan kelengkapan

- G.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 290%) atau (Tidak: <90%)
- Jika jawaban G.1 Tidak: <90%, maka pertanyaan G.2 dijawab dengan

* Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan ketepatan

- H.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 280%) atau (Tidak: <80%)
- Jika jawaban H.1 Tidak: <80%, maka pertanyaan H.2 dijawab dengan

laporan UP

penjelasan kendala dan jika jawaban G.2 Ya: 290%, maka pertanyaan G.2
dijawab dengan N/A

laporan UP

penjelasan kendala dan jika jawaban H.1 Ya: 280%, maka pertanyaan H.2
dijawab dengan N/A
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- Interviewer membuka website SKDR untuk memastikan verifikasi dan

respon alert UP

* 1.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

- 1.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya) atau (Tidak)

+ Jika jawaban .2 Tidak, maka pertanyaan 1.3 dijawab dengan alasannya

- Jika jawaban .2 Ya, maka pertanyaan |.4 dijawab dengan jumlah alert

yang dimiliki UP (Jawaban hanya berupa Angka) dan pertanyaan |.5
dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)

Kategori 3: Aktivitas IBS

J.4b

J.5b

+ J.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya, semua data sendiri), (Ya,

beberapa data sendiri), atau (Tidak)

- Jika jawaban J.1 Ya semua data sendiri, maka pertanyaan J.2 bisa memilih

antara kedua jawaban (Sendiri, Website) atau (Sendiri, WhatsApp/SMS)

- Jika jawaban J.1 Ya beberapa data sendiri, maka pertanyaan J.2 bisa

memilih antara ketiga jawaban (Sendiri, Website), (Sendiri,
WhatsApp/SMS), dan (Dibantu Dinkes Kako)

- Jika jawaban J.1 Tidak, maka pertanyaan J.2 hanya bisa memilih (Dibantu

Dinkes Kako)

- Untuk mendapatkan informasi dari Jaringan UP (pustu, bidan desa,

posbindu)

+ Untuk Puskesmas, J.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)
+ Untukinstansiselain Puskesmas, J.3dijawab dengan (N/A, instansi selain

Puskesmas)

+ Untuk mendapatkan informasi dari Jejaring UP (dokter praktek mandiri,

klinik swasta, RS, sekolah)

+ Untuk Puskesmas, J.4a dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)
* Untuk instansi selain Puskesmas, J.4a dijawab dengan (N/A, instansi

selain Puskesmas)

+ J.4b dijawab dengan pillihan berupa kotak centang jejaring yang kasus-

kasus nya dimasukan secara rutin kedalam laporan mingguan SKDR.
(Jawaban dapat lebih dari satu atau menuliskan manual jika jawaban
yang dimaksud tidak terdapat pada pilihan yang tertera)

- J.5a dijawab dengan banyak nya jejaring di wilayah kerja UP. (Jawaban

hanya Angka)

- J.5b dijawab dengan banyak nya jejaring yang aktif dalam pelaporan

SKDR diwilayah kerja UP. (Jawaban hanya Angka)
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J.5¢c

1.6

K.1
K.2

K.3

K.4

K.5

L.1

L.2

+ J.5¢c dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%),

- Jika proporsi J.5¢ masih <50%, maka pertanyaan J.6 dijawab dengan

- K.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)

- K.2 dijawab dengan cara memilih antara (Tidak Pernah) atau (Pernah)
- Jika jawaban K.2 Pernah, maka pertanyaan K.3 dijawab dengan

- Jika jawaban K.2 Tidak pernah, maka pertanyaan K.3 dijawab dengan N/A
+ Lihat laporan laboratorium (pemeriksaan RDT) untuk memastikan semua

- K.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)
« Jika jawaban K.4 Tidak, maka pertanyaan K.5 dijawab dengan penjelasan

+ Jika jawaban K.4 Ya, maka pertanyaan K.5 dijawab dengan N/A

- L.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)
- Jika jawaban L.1 Tidak, maka pertanyaan L.2 dijawab dengan penjelasan

- Jika jawaban L.1 Ya, maka pertanyaan L.2 dijawab dengan N/A

yaitu proporsi jejaring yang aktif dalam pelaporan SKDR diwilayah kerja
UP yang dihitung dengan cara membagi J.5b dengan J.5a.

penjelasan RTL selanjutnya. Namun, jika J.5¢c =250%, maka pertanyaan J.6
dijawab N/A

penjelasan kendala dan solusinya

kasus suspek demam dengue dilaporkan dalam SKDR

alasannya

alasannya

Kategori 4: Aktivitas EBS

M.1

M.2

M.3

M.4

* Interviewer meminta UP menyebutkan jenis penyakit yang wajib

* M.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)

 Interviewer menghitung jumlah jawaban yang benar dari UP

- M.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya: 25), (Tidak: <5)

- M.3 dijawab dengan cara memilih antara (Ya semua data sendiri), (Ya,

+ Interviewer membuka website SKDR pada bagian EBS untuk memastikan

* M.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)

dilaporkan segera pada EBS (Dapat mengacu pada Daftar yang Waijib
Dilaporkan segera pada EBS (<24 jam))

beberapa data sendiri), atau (Tidak)

laporan tersebut

@ PETUNJUK TEKNIS MONITORING DAN EVALUASI
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* Interviewer membuka website SKDR pada bagian EBS untuk melihat
jumlah rumor yang diinput pada EBS dan menghitung proporsi UP yang
M.5 menginput sendiri atau melaporkan rumor ke Dinas Kesehatan dalam
waktu <24 jam
- M.5 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)
+ Jika jawaban M.5 <50% maka pertanyaan M.6 dijawab dengan cara
M.6 menjelaskan kendala yang ada, namun jika tidak ada kendala cukup
dijawab dengan N/A

N1 + N.1 dijawab dengan cara memilih antara (Ya semua data sendiri), (Ya,
beberapa data sendiri), atau (Tidak)
- Jika jawaban N.1 Ya beberapa data sendiri atau Tidak, maka pertanyaan
N.2 dijawab dengan cara menjelaskan kendala yang dialami dengan
N.2 pillihan berupa kotak centang (Jawaban dapat lebih dari satu atau
menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat pada
pilihan yang tertera)
* Interviewer membuka website SKDR pada bagian EBS
- N.3 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)
- Jika tidak ada event/kejadian sama sekali untuk diverifikasi yang berasal

N3 dari RS/Masyarakat atau untuk instansi selain Puskesmas, maka
pertanyaan N.3 dijawab dengan (N/A, tidak ada event/kejadian sama
sekali atau instansi selain Puskesmas)

- Untuk Puskesmas, jika jawaban N.3 <50%, maka pertanyaan N.4 dijawab

N.4 dengan cara menjelaskan kendala yang dialami

- Jika tidak ada kendala atau instansi selain Puskesmas, maka N.4
dijawab dengan N/A

+ Interviewer membuka website SKDR sesuai dengan minggu epidemiologi
untuk membandingkan data IBS dan EBS yang kemudian dihitung berapa
proporsinya

0.1 + 0.1 dijawab dengan cara memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)

+ Jika tidak ada event/kejadian sama sekali pada tahun ini (dapat
dikarenakan waktu evaluasi pada periode awal tahun), O.1 dapat
dijawab dengan (N/A, tidak ada event/kejadian sama sekali)

* Jika jawaban O.1 <50%, maka pertanyaan O.2 dijawab dengan cara

0.2 menjelaskan kendala yang dialami, jika tidak ada kendala maka dijawab
dengan N/A
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Kategori 5: Logistik dan Pengujian Laboratorium

P.1a

P.1b

P.1c

P.2

P.3a

P.3b

P.3c

P.3d

P.3e

P.3f

P.3g

P.4

- Interviewer melihat ketersediaan database/pencatatan pengambilan

spesimen oleh UP (Laporan Laboratorium)

- P.1a dijawab dengan cara memilih antara (Ya, semua data spesimen),

(Ya, beberapa data spesimen) atau (Tidak ada)

- Jika jawaban P.1a Ya semua atau beberapa data spesimen maka

pertanyaan P.1b dijawab dengan mengunggah foto/file bukti

- Jika jawaban P.1a Tidak ada maka pertanyaan P.1c dijawab dengan

alasan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan

+ P.2 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)

* Interviewer melihat laporan laboratorium
- P.3a dijawab dengan keadaannya yang sebenarnya yaitu jumlah

spesimen yang diambil sendiri dan dikirim ke labkesmas rujukan oleh
UP. (Jawaban hanya angka)

- Interviewer melihat laporan hasil laboratorium rujukan
- P.3b dijawab dengan jumlah hasil pengujian dari spesimen yang

diserahkan ke labkesmas rujukan yang telah dicatat di UP. (Jawaban
hanya angka)

+ P.3c dijawab dengan menghitung proporsi hasil pengujian dari spesimen

yang diserahkan ke labkesmasrujukan dantelah dicatat UP, dengan cara
membagi P.3b dengan P.3a dan memilih antara (>90%), (50-90%), atau
(<50%).

+ Jika jawaban P.3c <50%, maka pertanyaan P.3d dijawab dengan cara

menjelaskan kendala yang dialami

+ Jika tidak ada kendala, maka P.3d dijawab dengan N/A
+ P.3e dijawab dengan jumlah hasil pengujian dari spesimen yang

diserahkan ke labkesmas rujukan yang telah diinput kedalam EBS oleh
UP. (Jawaban hanya angka)

+ P.3f dijawab dengan menghitung proporsi hasil pengujian dari spesimen

yang diserahkan ke labkesmas rujukan dan telah diinput kedalam EBS
oleh UP, dengan cara membagi P.3e dengan P.3a dan memilih antara
(>90%), (50-90%), atau (<50%).

+ Jika jawaban P.3f <50%, maka pertanyaan P.3g dijawab dengan cara

menjelaskan kendala yang dialami

+ Jika tidak ada kendala, maka P.3f dijawab dengan N/A

+ P.4 dijawab dengan cara memilih antara (Ya), (Tidak)
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- P.5a dijawab dengan jumlah kasus terdeteksi yang dilaporkan ke dalam
sistem EBS. (Jawaban hanya angka). Pada EBS: hanya melihat data

P.5a . . e . .
penyakit PD3l (Campak, Polio, Difteri, Pertusis) dan Zoonosis
(Leptospirosis, Antraks, Al)

P5h + P.5b dijawab dengan jumlah spesimen yang diambil dari kasus

terdeteksiyang dilaporkan ke dalam sistem EBS. (Jawaban hanya angka).
* Interviewer harus menghitung jumlah kasus yang terdeteksi dalam EBS
dan berapa yang dilakukan pemeriksaan laboratorium kemudian hitung
P.5¢c proporsinya
- P.3 dijawab dengan cara dengan cara membagi P.5b dengan P.5a dan
memilih antara (>90%), (50-90%), atau (<50%)
- Jika jawaban P.5c <50%, maka pertanyaan P.5d dijawab dengan cara
P.5d menjelaskan kendala yang dialami
- Jika tidak ada kendala, maka P.5d dijawab dengan N/A

- Interviewer mengecek laporan ketersediaan logistik RDT, Reagen, Obat
Profilaksis, Vaksin, Serum dalam bentuk ATS serta logistik lainnya untuk

Q.1a- penyakit yang terlampir pada formulir

Q.1f + Q.1a sampai dengan Q.1f dijawab disesuaikan penyakit yang terdapat
pada pertanyaan dengan pilihan jawaban (Ya) atau (Tidak). Perlu
diperhatikan untuk tidak menghitung item yang expired (ED)

- Interviewer mengecek laporan ketersediaan logistik vaksin

+ Q.1d2 dijawab dengan pilihan (Ya) atau (Tidak)

- Jika UP tidak memiliki vaksin rabies (VAR), UP bukan merupakan Rabies
Centre, serta terdapat Rabies Centre dalam jarak dekat/terjangkau,
maka pertanyaan Q.1d2 dijawab dengan (Puskesmas Tidak Wajib
Menyediakan VAR)

Q.1g + Q.1gdijawab dengan pilihan (Ya) atau (Tidak)

- R.1 dijawab dengan memilih kotak centang. (Jawaban dapat lebih dari

Q.1d2

R.1 satu atau menuliskan manual jika jawaban yang dimaksud tidak terdapat
pada pilihan yang tertera)
R.2 + R.2 dijawab dengan memilih (Ya) atau (Tidak)
- Jika jawaban R.2 Ya, maka pertanyaan R.3 dijawab dengan penjelasan
R.3 rencana tidak lanjut nya

+ Jikajawaban R.2 Tidak, maka pertanyaan R.3 dijawab N/A
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Kategori 6: Manajemen Data

S.1

S.2a

S.2b

S.2c

S.3

T.1

T.2

- S.1 dijawab dengan cara memilih (SIMPUS/ SIMRS), (Excel), atau (Hanya buku

+ lJikajawaban S.1 SIMPUS/SIMRS, maka perntanyaan S.2a dijawab dengan

* Jika jawaban S.1 SIMPUS/SIMRS, maka perntanyaan S.2b dijawab

- Jikajawaban S.1 SIMPUS/SIMRS, maka perntanyaan S.2c dijawab dengan

- Jika tidak mengetahui nama developer/pengembang, S.2c dijawab N/A
- 5.3 dijawab dengan menyebutkan variabel yang dibutuhkan dalam

- Interviewer melihat hasil analisis data SKDR dan cross check ke

- T.1 dijawab dengan cara memilih (Ya setiap minggu) atau (Tidak setiap

- Jikajawaban T.1 Ya, maka T.2 dijawab dengan mengunggah foto/file bukti

register)

memberikan informasi kapan pencatatan dimulai. (Jawaban dalam
hanya bulan dan tahun)

dengan memberikan informasi nama sistem pencatatannya.

memberikan informasi developer/pengembang sistem pencatatannya.

pelaporan SKDR yang tersedia baik dalam rekap elektronik UP
(SIMPUS/SIMRS/Excel) atau buku register

pimpinan dengan cara melihat bukti pengiriman

minggu)

Kategori 7: Aktivitas Respon

u.1

u.2

+ U.1dijawab dengan cara memilih (Ya terdapat SK), (Ya tidak ada SK), atau

- Sebagaimana dijelaskan dalam Permenkes No. 1501 Tahun 2010 tentang

- Jika jawaban U.1 Tidak ada maka U.2 dijelaskan dengan rencana tindak

+ Jika jawaban U.1 Ya, maka U.2 dijawab dengan N/A

(Tidak ada)

Jenis Penyakit Menular Tertentu yang Dapat Menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangannya Pasal 21-23, Tim Gerak Cepat (TGC) dibentuk
dalam rangka upaya penanggulangan KLB/Wabah yang terdiri dari
tenaga medis, epidemiolog kesehatan, sanitarian, entomolog kesehatan,
tenaga laboratorium, dengan melibatkan tenaga pada program/sektor
terkait maupun masyarakat. TGC dapat ditetapkan oleh Kepala dinas
kesehatan kabupaten/kota atas nama bupati/walikota untuk tingkat
kabupaten/kota, Kepala dinas kesehatan provinsi atas nama gubernur
untuk tingkat provinsi; dan/atau Direktur Jenderal atas nama Menteri
untuk tingkat pusat.

lanjut
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+ V.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban V.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka V.2 dijelaskan

dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

* Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas program
- Jika jawaban V.1 Tidak pernah, maka V.2 dijelaskan mengenai alasannya

- W.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban W.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka W.2 dijelaskan

dengan bentuk kolaborasi dalam 6 bulan terakhir

+ Interviewer perlu melihat bukti kolaborasi lintas sektor
- Jika jawaban W.1 Tidak pernah, maka W.2 dijelaskan mengenai

alasannya

Kategori 8: Berbagi Informasi dan Komunikasi

X.1

X.2a,
2b

X.2c

X.2d

Y.1

Y.2a,
2b

Y.2¢c

Y.2d

+ Jika jawaban Y.1 Tidak pernah, maka pertanyaan Y.2d dijawab denga
v

- X.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban X.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka X.2a dan X.2b

dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)

- Jika jawaban X.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan

X.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian
informasi yang dilakukan

- Jika jawaban X.1 Tidak pernah, maka pertanyaan X.2d dijawab dengan

penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.

Kode Y: Berbagi Informasi Lintas Sektor
- Y.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban Y.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka Y.2a dan Y.2b

dijawab dengan cara memilih bentuk dan cara penyampaian informasi
dalam kotak centang. (Dapat memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak
terdapat pada pilihan yang tertera maka dapat mengisi manual pada
kolom lainnya)

- Jika jawaban Y.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka pada pertanyaan

Y.2c dijawab dengan mengunggah bukti bentuk dan cara penyampaian
informasi yang dilakukan

penjelasan alasan dan rencana tindak lanjut selanjutnya.
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| KodeZ:UmpanBalikkeUnitPelaporan

ZA

Z.2a

Z.2b

Z.3

Z.4

- Z.1 dijawab dengan cara memilih (Ya secara rutin), (Ya tidak rutin), atau

(Tidak pernah)

- Jika jawaban Z.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka Z.2a dijawab

dengan memilih bentuk umpan balik yang digunakan. (Dapat memilih
lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat pada pilihan yang tertera
maka dapat mengisi manual pada kolom lainnya)

* Interviewer meminta bukti umpan balik dari UP ke jaringan, contoh: tren

analisa penyakit

- Jika jawaban Z.1 Tidak pernah, maka Z.2b dijawab dengan menjelaskan

kendala dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan.

- Jika jawaban Z.1 Ya secara rutin atau tidak rutin, maka Z.3 dijawab

dengan memilih jejaring UP yang mendapatkan umpan balik. (Dapat
memilih lebih dari satu pilihan dan jika tidak terdapat pada pilihan yang
tertera maka dapat mengisi manual pada kolom lainnya)

- Jika terdapat salah satu jejaring yang tidak dipilih/dicentang pada

pertanyaan Z.3, maka Z.4 dijawab dengan penjelasan alasan nya.
Namun, jika semua jejaring dan jaringan tercentang, maka Z.4 dijawab
dengan N/A

)
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